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PROSPEKTUS PEMBAHARUAN 
REKSA DANA MEGA ASSET MANTAP 

 

Tanggal Efektif: 09 Januari 2012                        Tanggal Mulai Penawaran: 12 Januari 2012  
 

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL 
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. 
 

MANAJER INVESTASI TELAH MEMPEROLEH IZIN SEBAGAI MANAJER INVESTASI DI PASAR MODAL DARI OTORITAS PASAR 
MODAL DAN DALAM MELAKUKAN KEGIATAN USAHANYA, MANAJER INVESTASI DIAWASI OLEH OTORITAS JASA 
KEUANGAN. 

REKSA DANA MEGA ASSET MANTAP (selanjutnya disebut “MEGA ASSET MANTAP”) adalah Reksa Dana 
berbentuk Kontrak Investasi Kolektif berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal 
beserta peraturan pelaksanaannya. 

REKSA DANA MEGA ASSET MANTAP bertujuan untuk memberikan tingkat pertumbuhan nilai investasi yang 
stabil dan berkesinambungan dengan berusaha tetap mempertahankan nilai investasi awal. 

MEGA ASSET MANTAP akan melakukan investasi dengan komposisi portofolio Efek, yaitu minimum 80% 
(delapan puluh persen) dan maksimum 100% (seratus persen) pada Efek Bersifat Utang yang diterbitkan oleh 
Pemerintah Republik Indonesia dan/atau korporasi, yang dijual dalam Penawaran Umum dan/atau 
diperdagangkan di Bursa Efek, baik di dalam maupun di luar negeri; dan minimum 0% (nol persen) dan 
maksimum 20% (dua puluh persen) pada instrumen pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo 
kurang dari 1 (satu) tahun; sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.  

Manajer Investasi wajib memastikan kegiatan investasi MEGA ASSET MANTAP pada Efek luar negeri tidak 
akan bertentangan dengan ketentuan hukum dan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia serta 
hukum Negara yang mendasari penerbitan Efek luar negeri tersebut. 
 

PENAWARAN UMUM 
 
PT Mega Asset Management sebagai Manajer Investasi melakukan Penawaran Umum atas Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MANTAP secara terus menerus sampai dengan jumlah 1.000.000.000 (satu miliar) Unit 
Penyertaan. 

Setiap Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai Aktiva Bersih 
awal, yaitu sebesar Rp1.000,- (seribu Rupiah) pada hari pertama penawaran. Selanjutnya, harga pembelian 
setiap Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MANTAP pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan. 

Pemegang Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP dikenakan biaya pembelian Unit Penyertaan (subscription 
fee) sebesar maksimum 1% (satu persen) dari nilai transaksi pembelian Unit Penyertaan, biaya penjualan 
kembali Unit Penyertaan (redemption fee) sebesar maksimum 2% (dua persen) dari nilai transaksi penjualan 
kembali Unit Penyertaan dan biaya pengalihan investasi (switching fee) sebesar maksimum 1% (satu persen) 
dari nilai transaksi pengalihan investasi. Uraian lengkap mengenai biaya dan imbalan jasa dapat dilihat 
pada Bab IX tentang Alokasi Biaya dan Imbalan Jasa. 

MANAJER INVESTASI BANK KUSTODIAN 
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BERLAKUNYA UNDANG-UNDANG NO.21 TAHUN 2011 
TENTANG OTORITAS JASA KEUANGAN  

(“UNDANG-UNDANG OJK”) 
 
Dengan berlakunya Undang-Undang OJK, sejak tanggal 31 Desember 2012, fungsi, tugas 
dan wewenang pengaturan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal telah beralih 
dari BAPEPAM dan LK kepada Otoritas Jasa Keuangan sehingga semua rujukan dan/atau 
kewajiban yang harus dipenuhi kepada dan/atau dirujuk kepada kewenangan BAPEPAM 
dan LK dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, menjadi kepada Otoritas Jasa 
Keuangan. 

 
 

UNTUK DIPERHATIKAN 
 

MEGA ASSET MANTAP tidak termasuk produk investasi dengan penjaminan. Sebelum 
membeli Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP, maka calon Pemegang Unit Penyertaan 
harus terlebih dahulu mempelajari serta memahami Prospektus dan dokumen penawaran 
lainnya. Isi dari Prospektus dan dokumen penawaran lainnya bukanlah suatu saran, baik 
dari sisi bisnis, hukum maupun perpajakan. Oleh karena itu, calon Pemegang Unit 
Penyertaan disarankan untuk meminta pertimbangan atau nasihat dari pihak-pihak yang 
kompeten sehubungan dengan investasi dalam MEGA ASSET MANTAP. Calon Pemegang 
Unit Penyertaan harus menyadari bahwa terdapat kemungkinan Pemegang Unit 
Penyertaan MEGA ASSET MANTAP akan menanggung risiko sehubungan dengan Unit 
Penyertaan MEGA ASSET MANTAP yang dipegangnya. Sehubungan dengan kemungkinan 
adanya risiko tersebut, apabila dianggap perlu, maka calon Pemegang Unit Penyertaan 
dapat meminta pendapat dari pihak-pihak yang berkompeten atas aspek bisnis, hukum, 
keuangan, perpajakan maupun aspek lain yang relevan. 
 
PT Mega Asset Management ("Manajer Investasi") akan selalu mentaati ketentuan 
peraturan yang berlaku di Indonesia, termasuk peraturan perundang-undangan yang 
berlaku di Indonesia, sebagai hasil kerja sama antara Pemerintah Indonesia dengan 
pemerintah negara lain maupun penerapan asas timbal balik (reciprocal) antara 
Pemerintah Indonesia dengan pemerintah negara lain, seperti namun tidak terbatas 
peraturan perundang-undangan mengenai anti pencucian uang, anti terorisme maupun 
perpajakan, yang keberlakuannya mungkin mengharuskan Manajer Investasi untuk berbagi 
informasi, termasuk melaporkan dan memotong pajak yang terutang oleh calon Pemegang 
Unit Penyertaan, yang wajib dipenuhi oleh Manajer Investasi dari waktu ke waktu kepada 
otoritas yang berwenang. 
 
Manajer Investasi akan selalu menjaga kerahasiaan data nasabah dan wajib memenuhi 
ketentuan kerahasiaan nasabah yang berlaku di Indonesia. Dalam hal Manajer Investasi 
diwajibkan untuk memberikan data nasabah, maka data nasabah hanya akan disampaikan 
secara terbatas untuk data yang diminta oleh otoritas yang berwenang sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
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BAB I 
ISTILAH DAN DEFINISI 

 
 
1.1 AFILIASI 
 

Afiliasi adalah: 
a.  Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat 

kedua, baik secara horisontal maupun vertikal; 
b. Hubungan antara satu pihak dengan pegawai, Direktur atau Komisaris 

dari pihak tersebut; 
c. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan, dimana terdapat satu atau lebih 

anggota Direksi atau Komisaris yang sama; 
d. Hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik langsung maupun 

tidak langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan 
tersebut; 

e. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan, yang dikendalikan baik langsung 
maupun tidak langsung oleh pihak yang sama; atau 

f. Hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama. 
 
1.2 AGEN PENJUAL EFEK REKSA DANA 

 
Agen Penjual Efek Reksa Dana adalah Agen Penjual Efek Reksa Dana 
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan No.39/POJK.04/2014 tanggal 30 Desember 2014 tentang Agen 
Penjual Efek Reksa Dana beserta penjelasannya dan perubahan-
perubahannya serta penggantinya yang mungkin ada dikemudian hari, yang 
ditunjuk oleh Manajer Investasi untuk melakukan penjualan Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MANTAP. 

 
1.3 BANK KUSTODIAN 
 

Bank Kustodian adalah Bank Umum yang telah mendapat persetujuan 
otoritas Pasar Modal untuk menyelenggarakan kegiatan usaha sebagai 
Kustodian, yaitu memberikan jasa penitipan Efek (termasuk Penitipan 
Kolektif atas Efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu Pihak yang 
kepentingannya diwakili oleh Kustodian) dan harta lain yang berkaitan 
dengan Efek serta jasa lain, termasuk menerima dividen, bunga dan hak-hak 
lain, menyelesaikan transaksi Efek dan mewakili pemegang rekening yang 
menjadi nasabahnya, yang dimaksud dengan Bank Kustodian ialah PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. 

 
1.4 BAPEPAM dan LK  
 

BAPEPAM dan LK adalah lembaga yang melakukan pembinaan, pengaturan 
dan pengawasan sehari-hari kegiatan Pasar Modal, sebagaimana dimaksud  
dalam Undang-Undang Pasar Modal. 
 
Dengan berlakunya Undang-Undang OJK, sejak tanggal 31 Desember 2012, 
fungsi, tugas dan wewenang pengaturan kegiatan jasa keuangan di sektor 
Pasar Modal telah beralih dari BAPEPAM dan LK kepada OJK sehingga semua 
rujukan kepada kewenangan BAPEPAM dan LK dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku, menjadi kepada OJK. 
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1.5 BUKTI KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN 
 

Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif menghimpun dana dengan 
menerbitkan Unit Penyertaan kepada Pemegang Unit Penyertaan. 

 
 Unit Penyertaan adalah satuan ukuran yang menunjukkan bagian 

kepentingan setiap Pemegang Unit Penyertaan dalam portofolio investasi 
kolektif. 

 
Dengan demikian, Unit Penyertaan merupakan bukti kepesertaan Pemegang 
Unit Penyertaan dalam Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. 
Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit 
Penyertaan yang berisi jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh masing-
masing Pemegang Unit Penyertaan dan berlaku sebagai bukti kepemilikan 
Unit Penyertaan Reksa Dana. 
 
Dalam hal terdapat perbedaan jumlah Unit Penyertaan antara Surat 
Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan dan Laporan Bulanan, maka Bukti 
Kepemilikan Unit Penyertaan yang berlaku adalah Bukti Kepemilikan Unit 
Penyertaan yang terakhir diterbitkan. 

 
1.6 EFEK 
 
 Efek adalah surat berharga, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaannya 
yang dapat dibeli oleh MEGA ASSET MANTAP. 

 
 Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.23/POJK.04/2016 

tanggal 13 Juni 2016 tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif, maka Reksa Dana hanya dapat melakukan pembelian dan penjualan 
atas: 
a.  Efek yang ditawarkan melalui Penawaran Umum dan/atau 

diperdagangkan di Bursa Efek, baik di dalam maupun di luar negeri; 
b.  Efek yang diterbitkan dan/atau dijamin oleh Pemerintah Republik 

Indonesia dan/atau Efek yang diterbitkan oleh lembaga internasional 
dimana Pemerintah Republik Indonesia menjadi salah satu anggotanya; 

c.  Efek Bersifat Utang atau Efek Syariah berpendapatan tetap yang 
ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum dan telah mendapat 
peringkat dari Perusahaan Pemeringkat Efek; 

d.  Efek Beragun Aset yang ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum dan 
sudah mendapat peringkat dari Perusahaan Pemeringkat Efek; 

e. Efek pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo tidak lebih 
dari 1 (satu) tahun, baik dalam Rupiah maupun dalam mata uang asing; 

f. Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif yang ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum; 

g. Efek derivatif; dan 
h. Efek lainnya yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. 

 
1.7 EFEK BERSIFAT UTANG 
 

Efek Bersifat Utang adalah Efek yang menunjukkan hubungan antara utang 
piutang antara Pemegang Efek (kreditur) dengan Pihak yang menerbitkan 
Efek (debitur). 
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1.8 EFEKTIF 
 

Efektif adalah terpenuhinya seluruh tata cara dan persyaratan Pernyataan 
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif yang ditetapkan dalam Undang-Undang Pasar Modal dan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.23/POJK.04/2016 tanggal 13 Juni 2016 
tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. Surat pernyataan 
efektif Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana 
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif dikeluarkan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan. 

 
1.9 FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
 

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan adalah formulir asli yang 
diterbitkan oleh Manajer Investasi dan dipakai oleh calon Pemegang Unit 
Penyertaan dan/atau Pemegang Unit Penyertaan untuk membeli Unit 
Penyertaan, yang diisi, ditandatangani dan diajukan oleh calon Pemegang 
Unit Penyertaan dan/atau Pemegang Unit Penyertaan kepada Manajer 
Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada). Formulir Pemesanan Pembelian Unit 
Penyertaan dapat juga berbentuk formulir elektronik menggunakan sistem 
elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) di bawah 
koordinasi Manajer Investasi dengan memperhatikan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi dan transaksi 
elektronik. 
 

1.10 FORMULIR PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan adalah formulir asli yang 
diterbitkan oleh Manajer Investasi dan dipakai oleh Pemegang Unit 
Penyertaan untuk menjual kembali Unit Penyertaan yang dimiliki, yang diisi, 
ditandatangani dan diajukan oleh Pemegang Unit Penyertaan kepada 
Manajer Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada). Formulir Penjualan Kembali Unit 
Penyertaan dapat juga berbentuk formulir elektronik menggunakan sistem 
elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) di bawah 
koordinasi Manajer Investasi dengan memperhatikan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi dan transaksi 
elektronik. 

 
1.11 FORMULIR PENGALIHAN INVESTASI 

 
Formulir Pengalihan Investasi adalah formulir asli yang diterbitkan oleh 
Manajer Investasi dan dipakai oleh Pemegang Unit Penyertaan untuk 
mengalihkan investasi yang dimiliki dalam MEGA ASSET MANTAP ke Reksa 
Dana lain, demikian juga sebaliknya, yang memiliki fasilitas pengalihan 
investasi yang dikelola oleh Manajer Investasi, yang diisi, ditandatangani dan 
diajukan oleh Pemegang Unit Penyertaan kepada Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada). Formulir Pengalihan Investasi dapat juga berbentuk formulir elektronik 
menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
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ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi dengan memperhatikan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi 
dan transaksi elektronik. 
 

 
1.12 FORMULIR PROFIL PEMODAL REKSA DANA 
 

Formulir Profil Pemodal Reksa Dana adalah formulir yang diterbitkan oleh 
Manajer Investasi dan disyaratkan untuk diisi oleh calon Pemegang Unit 
Penyertaan, sebagaimana diharuskan oleh Peraturan BAPEPAM No.IV.D.2 
tentang Profil Pemodal Reksa Dana, yang merupakan Lampiran Keputusan 
Ketua BAPEPAM No.KEP-20/PM/2004 tanggal 29 April 2004, yang berisikan 
data dan informasi mengenai profil risiko calon Pemegang Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MANTAP sebelum melakukan pembelian Unit Penyertaan MEGA 
ASSET MANTAP yang pertama kali di Manajer Investasi atau Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). Formulir 
Profil Pemodal Reksa Dana dapat juga berbentuk formulir elektronik 
menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi dengan memperhatikan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi 
dan transaksi elektronik. 

 
1.13 HARI BURSA 
 

Hari Bursa adalah setiap hari diselenggarakannya perdagangan Efek di Bursa 
Efek, yaitu hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari tersebut 
merupakan hari libur nasional atau dinyatakan sebagai hari libur oleh Bursa 
Efek.  
 

1.14 HARI KALENDER 
  

Hari Kalender adalah setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan 
kalender Gregorius tanpa kecuali. 

 
1.15 HARI KERJA 
 
 Hari Kerja adalah hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur 

nasional yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia. 
 
1.16 KETENTUAN KERAHASIAAN DAN KEAMANAN DATA DAN/ATAU INFORMASI 

PRIBADI KONSUMEN 
  
 Ketentuan Kerahasiaan dan Keamanan Data dan/atau Informasi Pribadi 

Konsumen adalah ketentuan-ketentuan mengenai kerahasiaan dan keamanan 
data dan/atau informasi pribadi konsumen, sebagaimana diatur dalam POJK 
tentang Perlindungan Konsumen dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
No.14/SEOJK.07/2014 tanggal 20 Agustus 2014 tentang Kerahasiaan dan 
Keamanan Data dan/atau Informasi Konsumen beserta penjelasannya dan 
perubahan-perubahannya dan penggantinya yang mungkin ada dikemudian 
hari. 
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1.17 KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF 
 

Kontrak Investasi Kolektif adalah kontrak antara Manajer Investasi dan Bank 
Kustodian yang mengikat Pemegang Unit Penyertaan, dimana Manajer 
Investasi diberi wewenang untuk mengelola portofolio investasi kolektif dan 
Bank Kustodian diberi wewenang untuk melaksanakan penitipan kolektif, 
dalam hal ini Kontrak Investasi Kolektif adalah Kontrak Investasi Kolektif 
Reksa Dana Mega Asset Mantap berikut setiap perubahannya. 

 
1.18 LAPORAN BULANAN 
 

Laporan Bulanan adalah laporan yang akan diterbitkan oleh Bank Kustodian 
dan disampaikan kepada Pemegang Unit Penyertaan selambat-lambatnya 
pada hari ke-12 (kedua belas) bulan berikutnya dan berlaku sebagai Bukti 
Kepemilikan Unit Penyertaan, yang memuat sekurang-kurangnya (a) nama, 
alamat, judul akun dan nomor akun dari Pemegang Unit Penyertaan, (b) 
Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan pada akhir bulan, (c) Jumlah Unit 
Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan pada awal periode 
dan akhir bulan, (d) Total nilai Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang 
Unit Penyertaan, (e) tanggal setiap pembagian uang tunai (jika ada), (f) 
rincian dari portofolio yang dimiliki, dan (g) Informasi bahwa tidak terdapat 
mutasi (pembelian dan/atau penjualan kembali) atas Unit Penyertaan yang 
dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan pada bulan sebelumnya. Apabila 
pada bulan sebelumnya terdapat mutasi (pembelian dan/atau penjualan 
kembali) atas jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit 
Penyertaan, maka Laporan Bulanan akan memuat tambahan informasi 
mengenai (a) jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki pada awal periode, (b) 
tanggal, Nilai Aktiva Bersih dan jumlah Unit Penyertaan yang dibeli atau 
dijual kembali (dilunasi) pada setiap transaksi selama periode, dan (c) 
rincian status pajak dari penghasilan yang diperoleh Pemegang Unit 
Penyertaan selama periode tertentu dengan tetap memperhatikan kategori 
penghasilan dan beban (jika ada), sebagaimana dimaksud dalam peraturan 
mengenai laporan Reksa Dana. Pada saat Prospektus ini dibuat peraturan 
mengenai laporan Reksa Dana yang berlaku adalah Peraturan BAPEPAM 
No.X.D.1 yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM No.KEP-
06/PM/2004 tanggal 9 Februari 2004 tentang Laporan Reksa Dana 
(“Peraturan BAPEPAM No.X.D.1”). 
 
Penyampaian Laporan Bulanan MEGA ASSET MANTAP kepada Pemegang Unit 
Penyertaan sebagaimana dimaksud di atas dapat dilakukan melalui: 
a. Media elektronik, jika telah memperoleh persetujuan dari Pemegang Unit 

Penyertaan MEGA ASSET MANTAP; dan/atau 
b. Jasa pengiriman, antara lain kurir dan/atau pos. 
 

1.19 LEMBAGA PENILAIAN HARGA EFEK (LPHE) 
  

Lembaga Penilaian Harga Efek (LPHE) adalah Pihak yang telah memperoleh 
izin usaha dari OJK untuk melakukan penilaian harga Efek dalam rangka 
menetapkan harga pasar wajar. 

 
1.20 MANAJER INVESTASI 
 
 Manajer Investasi adalah Pihak yang kegiatan usahanya mengelola Portofolio 

Efek untuk para nasabah atau mengelola portofolio investasi kolektif untuk 
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sekelompok nasabah. Dalam hal ini, Manajer Investasi adalah PT Mega Asset 
Management. 

 
1.21 NASABAH 
  
 Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa Penyedia Jasa Keuangan di 

Sektor Pasar Modal  sebagaimana dimaksud dalam POJK Tentang Penerapan 
Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme di 
Sektor Jasa Keuangan. Dalam Prospektus ini, istilah Nasabah sesuai 
konteksnya berarti calon Pemegang Unit Penyertaan dan Pemegang Unit 
Penyertaan. 

 
1.22 NILAI AKTIVA BERSIH (NAB) 
 
 NAB adalah nilai pasar yang wajar dari suatu Efek dan kekayaan lain dari 

Reksa Dana dikurangi seluruh kewajibannya. 
 

Metode Penghitungan NAB Reksa Dana harus dilakukan sesuai dengan 
Peraturan BAPEPAM dan LK No.IV.C.2 tentang Nilai Pasar Wajar Dari Efek 
Dalam Portofolio Reksa Dana, yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua 
BAPEPAM dan LK No.KEP-367/BL/2012 tanggal 9 Juli 2012 (“Peraturan 
BAPEPAM dan LK No.IV.C.2”), dimana perhitungan NAB menggunakan nilai 
pasar wajar yang ditentukan oleh Manajer Investasi. 

 
NAB Reksa Dana dihitung dan diumumkan setiap Hari Bursa. 

 
1.23 OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) 

 
OJK adalah lembaga yang independen dan bebas dari campur tangan pihak 
lain, yang mempunyai fungsi, tugas dan wewenang pengaturan,  
pengawasan, pemeriksaan dan penyidikan, sebagaimana dimaksud dalam  
Undang-Undang No.21 Tahun 2011 tentang OJK (“Undang-Undang OJK”). 
 
Dengan berlakunya Undang-Undang OJK, sejak tanggal 31 Desember 2012, 
fungsi, tugas dan wewenang pengaturan kegiatan jasa keuangan di sektor 
Pasar Modal telah beralih dari BAPEPAM dan LK kepada OJK sehingga semua 
rujukan dan/atau kewajiban yang harus dipenuhi kepada dan/atau dirujuk 
kepada kewenangan BAPEPAM dan LK dalam peraturan perundang-undangan 
yang berlaku, menjadi kepada OJK. 

 
1.24 PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 
  

Pemegang Unit Penyertaan adalah pihak-pihak yang membeli dan memiliki 
Unit Penyertaan dalam MEGA ASSET MANTAP. 

 
1.25 PENAWARAN UMUM 
 

Penawaran Umum adalah kegiatan penawaran Unit Penyertaan MEGA ASSET 
MANTAP, yang dilakukan oleh Manajer Investasi untuk menjual Unit 
Penyertaan kepada masyarakat, berdasarkan tata cara yang diatur dalam 
Undang-Undang Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaannya dan Kontrak 
Investasi Kolektif.  
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1.26 PERNYATAAN PENDAFTARAN 
 

Pernyataan Pendaftaran adalah dokumen yang wajib disampaikan oleh 
Manajer Investasi kepada OJK dalam rangka Penawaran Umum Reksa Dana 
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, yang ditetapkan dalam Undang-Undang 
Pasar Modal dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.23/POJK.04/2016 
tanggal 13 Juni 2016 tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif. 

 
1.27 PENYEDIA JASA KEUANGAN DI SEKTOR PASAR MODAL 

 
Penyedia Jasa Keuangan di Sektor Pasar Modal adalah Perusahaan Efek yang 
melakukan kegiatan usaha sebagai Penjamin Emisi Efek, Perantara Pedagang 
Efek, dan/atau Manajer Investasi, serta Bank Umum yang menjalankan 
fungsi Kustodian. Dalam Kontrak ini, istilah Penyedia Jasa Keuangan di 
Sektor Pasar Modal sesuai konteksnya berarti Manajer Investasi dan Bank 
Kustodian. 

 
1.28 POJK TENTANG PERLINDUNGAN KONSUMEN 
  
 POJK tentang Perlindungan Konsumen adalah Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan No.1/POJK.07/2013 tanggal 26 Juli 2013 tentang Perlindungan 
Konsumen Sektor Jasa Keuangan beserta penjelasannya dan perubahan-
perubahannya dan penggantinya yang mungkin ada di kemudian hari. 

 
1.29 POJK TENTANG PENERAPAN PROGRAM ANTI PENCUCIAN UANG DAN 

PENCEGAHAN PENDANAAN TERORISME DI SEKTOR JASA KEUANGAN   
  
 POJK Tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan 

Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa Keuangan adalah Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 12/POJK.01/2017 tanggal 21 Maret 2017 tentang 
Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan 
Terorisme di Sektor Jasa Keuangan beserta penjelasannya dan perubahan-
perubahannya dan penggantinya yang mungkin ada di kemudian hari. 

 
1.30 POJK TENTANG REKSA DANA BERBENTUK KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF 
   
  POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif adalah 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.23/POJK.04/2016 tanggal 13 Juni 2016 
tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif dan perubahan-
perubahannya dan penggantiannya yang mungkin ada di kemudian hari. 

 
1.31 PORTOFOLIO EFEK 
 
 Portofolio Efek adalah kumpulan Efek yang merupakan kekayaan MEGA 

ASSET MANTAP. 
 
1.32 PROGRAM APU DAN PPT DI SEKTOR JASA KEUANGAN 
  
 Program APU dan PPT Di Sektor Jasa Keuangan adalah upaya pencegahan 

dan pemberantasan tindak pidana Pencucian Uang dan Pendanaan Terorisme 
sebagaimana dimaksud didalam POJK Tentang Penerapan Program Anti 
Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa 
Keuangan. 



   
8 

1.33 PROSPEKTUS 
 

Prospektus adalah setiap pernyataan yang dicetak atau informasi tertulis, 
yang digunakan untuk Penawaran Umum Reksa Dana dengan tujuan calon 
Pemegang Unit Penyertaan membeli Unit Penyertaan Reksa Dana, kecuali 
pernyataan atau informasi yang berdasarkan peraturan OJK yang dinyatakan 
bukan sebagai Prospektus. 

  
1.34 REKSA DANA 
 
 Reksa Dana adalah wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari 

masyarakat pemodal, untuk selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio Efek 
oleh Manajer Investasi. Sesuai Undang-Undang Pasar Modal, maka Reksa 
Dana dapat berbentuk Perseroan Tertutup atau Terbuka dan Kontrak 
Investasi Kolektif. Bentuk hukum Reksa Dana yang ditawarkan dalam 
Prospektus ini adalah Kontrak Investasi Kolektif. 

 
1.35 SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN 
 

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan adalah surat konfirmasi yang 
mengkonfirmasikan secara tertulis pelaksanaan perintah pembelian 
dan/atau penjualan kembali Unit Penyertaan dan/atau pengalihan investasi 
dari Pemegang Unit Penyertaan dan menunjukkan jumlah Unit Penyertaan 
yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan serta berlaku sebagai bukti 
kepemilikan Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP. Surat Konfirmasi 
Transaksi Unit Penyertaan akan diterbitkan oleh Bank Kustodian dan 
dikirimkan kepada Pemegang Unit Penyertaan, baik secara langsung atau 
melalui Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
Manajer Investasi (jika ada), paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah: 
(i) aplikasi pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP dari 

Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik 
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk Manajer Investasi (jika ada) dan pembayaran untuk pembelian 
tersebut diterima dengan baik oleh Bank Kustodian (in complete 
application and in good fund) dan Unit Penyertaan diterbitkan oleh 
Bank Kustodian;  

(ii) aplikasi penjualan kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP dari  
Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in 
complete application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk Manajer Investasi (jika ada); dan 

(iii) aplikasi pengalihan investasi dalam MEGA ASSET MANTAP dari 
Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in 
complete application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 

 
Penyampaian Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan MEGA ASSET 
MANTAP kepada Pemegang Unit Penyertaan sebagaimana dimaksud di atas 
dapat dilakukan melalui: 
a. Media elektronik, jika telah memperoleh persetujuan dari Pemegang Unit 

Penyertaan MEGA ASSET MANTAP; dan/atau 
b. Jasa pengiriman, antara lain kurir dan/atau pos. 
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1.36 SEOJK TENTANG PELAYANAN DAN PENYELESAIAN PENGADUAN KONSUMEN 
PADA PELAKU USAHA JASA KEUANGAN 
 
SEOJK Tentang Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada 
Pelaku Usaha Jasa Keuangan adalah Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
No.2/POJK.07/2014 tanggal 14 Februari 2014 tentang Pelayanan Dan 
Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku Usaha Jasa Keuangan 
beserta penjelasannya dan perubahan-perubahannya dan penggantinya yang 
mungkin ada dikemudian hari. 

 
1.37 UNDANG-UNDANG PASAR MODAL 
 

Undang-Undang Pasar Modal adalah Undang-Undang Republik Indonesia No.8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. 
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BAB II 
KETERANGAN MENGENAI MEGA ASSET MANTAP 

 
 
2.1 PEMBENTUKAN MEGA ASSET MANTAP 
  

MEGA ASSET MANTAP adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif sebagaimana termaktub dalam akta Kontrak Investasi Kolektif MEGA 
ASSET MANTAP No.02 tanggal 1 November 2011, dibuat di hadapan 
Ny.Poerbaningsih Adi Warsito, SH., Notaris di Jakarta jo. akta Addendum 
Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET MANTAP No.61 tanggal 16 Juni 2017, 
dibuat di hadapan Leolin Jayayanti, S.H., M.Kn., notaris di Jakarta jo. akta 
Addendum I Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET MANTAP No.24 tanggal 
12 September 2017, dibuat di hadapan Leolin Jayayanti, S.H., M.Kn., notaris 
di Jakarta (selanjutnya disebut “Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET 
MANTAP”) antara PT Mega Asset Management sebagai Manajer Investasi 
dengan PT Bank Mandiri (Persero), Tbk sebagai Bank Kustodian. 

 
2.2 PENAWARAN UMUM 
 

PT Mega Asset Management sebagai Manajer Investasi melakukan Penawaran 
Umum atas Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP secara terus menerus 
sampai dengan jumlah 1.000.000.000 (satu miliar) Unit Penyertaan. 
 
Setiap Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP ditawarkan dengan harga sama 
dengan Nilai Aktiva Bersih awal, yaitu sebesar Rp1.000,- (seribu Rupiah) 
pada hari pertama penawaran. Selanjutnya, harga pembelian setiap Unit 
Penyertaan MEGA ASSET MANTAP ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih 
MEGA ASSET MANTAP pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan.  
 
Manajer Investasi dapat menambah jumlah Unit Penyertaan MEGA ASSET 
MANTAP dengan melakukan perubahan Kontrak Investasi Kolektif MEGA 
ASSET MANTAP sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

 
2.3 PENGELOLA MEGA ASSET MANTAP 

 
PT Mega Asset Management sebagai Manajer Investasi didukung oleh tenaga 
profesional yang terdiri dari Komite Investasi dan Tim Pengelola Investasi. 
 
a. Komite Investasi 

 
Komite Investasi akan mengarahkan serta mengawasi Tim Pengelola 
Investasi dalam menjalankan kebijakan dan strategi investasi sehari-hari 
sesuai dengan tujuan investasi. Anggota Komite Investasi terdiri dari: 

 
Ketua : Chairal Tanjung 
Anggota : Suryani Salim 
   
Chairal Tanjung, menyelesaikan pendidikan terakhir di Universitas 
Indonesia. Sebelumnya, berkiprah di Badan Pengawasan Keuangan & 
Pembangunan sejak 1987, kemudian menduduki berbagai jabatan di CT 
Corp, yakni sebagai Direktur Utama Para Holding, PT Trans Media 
Corpora, PT Trans Rekan Media, PT Trans Lifestyle, PT Trans Fashion, PT 
Trans Entertainment, PT Trans Studio, PT CT Agro dan PT Trans Estate. 
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Saat ini, menjabat sebagai Komisaris Utama di PT Anta Express Tour & 
Travel Service Tbk, PT Vayatour, PT Trans Ice, dan PT Mega Asset 
Management. 

 
Suryani Salim, Sarjana Ekonomi Universitas Tarumanagara dan 
berpengalaman lebih dari 7 tahun dalam pengelolaan dana dan 15 tahun 
di Pasar Modal, memulai karir di PT Trikomsel Multimedia, kemudian 
sebagai analis investasi Citibank Indonesia, analis senior PT Sarijaya 
Permana Sekuritas, analis investasi PT Kresna Graha Sekurindo Tbk dan 
saat ini menjabat sebagai Direktur PT Mega Asset Management. Suryani 
telah lulus ujian Chartered Financial Analyst (CFA) Level 1 dan memiliki 
izin perorangan Wakil Manajer Investasi dari otoritas Pasar Modal 
berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM No.KEP-84/PM/WMI/2005 
tanggal 20 Oktober 2005 yang telah diperpanjang berdasarkan Surat 
Keputusan Dewan Komisioner OJK No. 238/PM.211/PJ-WMI/2016 tanggal 
8 November 2016 yang telah diperpanjang berdasarkan Surat Keputusan 
Dewan Komisioner OJK No. KEP-301/PM.211/PJ-WMI/2018 tanggal 5 
November 2018. 
 

b. Tim Pengelola Investasi 
 

Tim Pengelola Investasi bertugas sebagai pelaksana harian atas 
kebijakan, strategi dan eksekusi investasi yang telah diformulasikan 
bersama dengan Komite Investasi. Anggota Tim Pengelola Investasi 
terdiri dari: 

                 
Ketua : Siti Arini Desalfianti 
Anggota : Ismail Muharam 

       
Siti Arini Desalfianti, Sarjana Ekonomi Universitas Indonesia serta 
berpengalaman lebih dari 7 tahun dalam pengelolaan dana, mengawali 
karir di departemen kredit korporasi Bank Sumitomo Mitsui Indonesia dan 
saat ini sebagai manajer portofolio PT Mega Asset Management. Siti 
memiliki izin perorangan Wakil Manajer Investasi dari otoritas Pasar 
Modal berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK No.KEP-
92/BL/WMI/2012 tanggal 05 Juni 2012 yang telah diperpanjang 
berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK No. KEP-
319/PM.211/PJ-WMI/2016 tanggal 9 November 2016 yang telah 
diperpanjang berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK No. 
KEP-166/PM.211/PJ-WMI/2018 tanggal 24 Oktober 2018. 
 
Ismail Muharam, Sarjana Ekonomi Universitas Indonesia serta 
berpengalaman lebih dari 2 tahun sebagai Analis industri Keuangan dan 
Pasar Modal, mengawali karir sebagai Analis Pasar di PT Evonik Indonesia 
dan saat ini sebagai manajer portofolio PT Mega Asset Management. 
Ismail memiliki izin perorangan Wakil Manajer Investasi dari otoritas 
Pasar Modal berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK No. 
KEP-229/PM.211/WMI/2019 tanggal 2 September 2019. 

  



   
12 

BAB III 
MANAJER INVESTASI 

 
 
3.1 KETERANGAN SINGKAT TENTANG MANAJER INVESTASI 
 

PT Mega Asset Management (selanjutnya disebut “Manajer Investasi”) 
berkedudukan di Jakarta, didirikan dengan Akta No.34 tanggal 10 Februari 
2011, dibuat di hadapan F.X. Budi Santoso Isbandi, SH., notaris di Jakarta, 
yang telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.AHU-13835 AH.01.01 
Tahun 2011 tanggal 18 Maret 2011. 
 
Manajer Investasi telah memperoleh ijin usaha dari BAPEPAM dan LK sebagai 
Manajer Investasi berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK 
No.KEP-07/BL/MI/2011 tertanggal 19 Oktober 2011. 
 
PT Mega Asset Management memiliki modal dasar Rp100.000.000.000,- 
(seratus miliar Rupiah), dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan 
disetor penuh sebesar Rp25.000.000.000,- (dua puluh lima miliar Rupiah), 
dimana mayoritas sahamnya, yaitu sebesar 99,99% dipegang oleh PT Mega 
Corpora yang merupakan kelompok usaha CT Corp (d/h Para Group). 

 
Susunan Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Manajer Investasi: 

 
Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris PT Mega Asset Management 
pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut: 

 
Direksi 
Direktur   : Alex Prawira Ujuan Panjaitan 
Direktur   : Suryani Salim 

  
Dewan Komisaris 
Komisaris Utama   : Chairal Tanjung 
Komisaris Independen : Sakli Anggoro 
 

3.2 PENGALAMAN MANAJER INVESTASI 
 

PT Mega Asset Management sebagai perusahaan di bidang Manajer Investasi 
telah memiliki pengalaman dalam mengelola 25 (dua puluh lima) Reksa Dana 
berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK) sebagai berikut: 
 
1. Reksa Dana Campuran dengan nama “Mega Asset Mixed”, 
2. Reksa Dana Pendapatan Tetap dengan nama “Mega Asset Mantap”, 
3. Reksa Dana Saham dengan nama “Mega Asset Maxima”, 
4. Reksa Dana Pasar Uang dengan nama “Mega Asset Multicash”, 
5. Reksa Dana Saham dengan nama “Mega Asset Greater Infrastructure”, 
6. Reksa Dana Campuran dengan nama “Mega Asset Strategic Total Return”, 
7. Reksa Dana Pendapatan Tetap dengan nama “Mega Asset Mantap Plus”, 
8. Reksa Dana Syariah Campuran dengan nama “Mega Asset Madania 

Syariah”, 
9. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi I”, 
10. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 2”, 
11. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 3”, 
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12. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 4”, 
13. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 5”, 
14. Reksa Dana Syariah Pasar Uang dengan nama “Mega Asset Multicash 

Syariah”, 
15. Reksa Dana Syariah Pendapatan Tetap dengan nama “Mega Asset 

Pendapatan Tetap Syariah”, 
16. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 6”, 
17. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 7” 
18. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 8”, 
19. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 9”, 
20. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 10”, 
21. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 11”, 
22. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 12”, 
23. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 13”, 
24. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 14”, dan 
25. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 15” 
 

3.3 PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN MANAJER INVESTASI  
 

Pihak-pihak yang terafiliasi dengan Manajer Investasi yang bergerak di 
bidang Jasa Keuangan, yaitu:: 
 
a. PT Bank Mega Tbk, 
b. PT Bank Mega Syariah, 
c. PT Asuransi Umum Mega, 
d. PT PFI Mega Life (d/h. PT Asuransi Jiwa Mega Indonesia), 
e. PT Mega Finance, 
f. PT Mega Auto Finance, 
g. PT Mega Central Finance, 
h. PT Mega Capital Sekuritas (d/h. PT Mega Capital Indonesia), dan 
i. PT Mega Capital Investama. 

  
 Pihak terafiliasi dengan Manajer Investasi yang bergerak diluar bidang Jasa 

Keuangan, yaitu: 
 

a. PT Televisi Transformasi Indonesia (Trans TV), 
b. PT Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh (Trans 7), 
c. CNN Indonesia, 
d. PT Arganet Multicitra Siberkom (DetikCom), 
e. PT Trans Sinema Pictures, 
f. PT Indonusa Telemedia (Trans Vision), 
g. PT Anta Express Tour & Travel Service Tbk (Anta Tour), 
h. PT Mahagaya Perdana, 
i. PT Trans Coffee (Coffee Bean), 
j. PT Trans Burger (Wendy’s), 
k. PT Naryadelta Prarthana (Baskin Robbins), 
l. PT Metropolitan Retailmart (Metro Dept Store), 
m. PT Garuda Indonesia Tbk 
n. PT Trans Rekan Media, 
o. PT Trans Entertainment, 
p. PT Para Bandung Propertindo, 
q. PT Ibis Hotel, 
r. PT Batam Indah Investindo, 
s. PT Mega Indah Propertindo, 
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t. PT Para Bali Propertindo, 
u. PT Trans Kalla Makassar, 
v. Trans Studio Resort Bandung, 
w. PT Trans Retail Indonesia (Carrefour), 
x. PT Alfa Retailindo (Carrefour Express), 
y. PT CT Agro, 
z. PT Para Inti Energy, dan 
aa. PT Kaltim CT Agro. 
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BAB IV 
BANK KUSTODIAN 

 
 
4.1 KETERANGAN SINGKAT TENTANG BANK KUSTODIAN 
 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. selanjutnya disebut sebagai “Bank Mandiri” 
telah memberikan jasa kustodian sejak tahun 1995 dengan surat ijin operasi 
yang telah diperbaharui oleh BAPEPAM berdasarkan Surat Keputusan 
No.KEP.01/PM/Kstd/1999 tertanggal 4 Oktober 1999. Bank Mandiri memiliki 
jaringan kantor cabang yang tersebar di seluruh Indonesia dan luar negeri. 
Sejak bulan Desember 2001, Bank Mandiri memperoleh sertifikat ISO 
9001:2000 dari SGS International Certification Services untuk layanan 
Kustodian, Wali Amanat dan Depository Bank sehingga Kustodian Bank 
Mandiri memiliki komitmen untuk selalu memberikan kualitas dan mutu 
layanan yang baik kepada nasabah. Sertifikat telah di-upgrade ke versi ISO 
9001:2008 pada bulan Oktober 2010. 

 
4.2 PENGALAMAN BANK KUSTODIAN  

 
Dengan diperolehnya ijin operasional sebagai Bank Kustodian, maka Bank 
Mandiri berperan aktif dalam memberikan jasa layanan di bidang kustodian 
dengan melayani nasabah yang terdiri dari Dana Pensiun, Asuransi, Bank, 
Perusahaan Sekuritas, Manajer Investasi, Yayasan, Individu dan Perseroan 
Terbatas lainnya, baik internasional maupun domestik, dengan total asset 
under custody sebesar Rp144.7 trilliun (per tanggal 31 Desember 2010) yang 
terdiri dari equity, fixed income, discounted securities (scrip maupun 
scripless) dan Reksa Dana.  
 
Untuk memenuhi kebutuhan investor dalam melakukan transaksi dan 
investasi dalam berbagai instrumen surat berharga, maka Kustodian Bank 
Mandiri memfasilitasi dengan bertindak sebagai: 
 
a. Kustodian umum, untuk melayani investor yang melakukan investasi pada 

pasar modal di Indonesia, 
b. Kustodian lokal, untuk American Depositary Receipts (ADRs) dan Global 

Depositary Receipts (GDR) yang dibutuhkan oleh investor yang akan 
melakukan konversi saham perusahaan yang terdaftar di bursa efek lokal 
dan luar negeri (dual listing), 

c. Sub Registry untuk penyelesaian transaksi obligasi negara (SUN) dan SBI, 
d. Sebagai direct participant dari Euroclear, 
e. Kustodian untuk administrasi Reksa Dana (mutual fund) dan discretionary 

fund yang diterbitkan dan dikelola oleh manajer investasi,  
f. Layanan Jasa Pinjam Meminjam Efek (Securities Lending & Borrowing) 

untuk memfasilitasi nasabah yang ingin meminjamkan efeknya kepada 
perusahaan sekuritas yang membutuhkan melalui intermediasi PT KPEI. 

g. Jasa Kustodian untuk Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset (KIK 
EBA). 

 
Dengan dukungan sumber daya manusia yang profesional dan 
berpengalaman, pengembangan core system custodian, dukungan unit kerja 
lainnya maupun jaringan cabang yang tersebar di seluruh Indonesia, maka 
Bank Mandiri berkomitmen untuk memberikan layanan terbaik sesuai 
standar yang ditetapkan dalam ISO 9001:2008. 
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4.3 PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN BANK KUSTODIAN 
 
Pihak atau perusahaan yang terafiliasi dengan Bank Mandiri di bidang pasar 
modal atau jasa keuangan di Indonesia adalah: 
 
1. PT Bank Syariah Mandiri, 
2. PT Mandiri Sekuritas, 
3. PT AXA Mandiri Financial Services, 
4. PT Sarana Bersama Pembiayaan Indonesia, 
5. PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, 
6. PT Mandiri Manajemen Investasi, 
7. PT Koexim Mandiri Finance, 
8. PT Mandiri AXA General Insurance, 
9. PT Gelora Karya Jasatama Putera, 
10. PT Staco Jasapratama, 
11. PT Stacomitra Graha, 
12. PT Staco Estika Sedaya Finance, 
13. PT Caraka Mulia, dan 
14. PT Krida Upaya Tunggal. 
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BAB V 
TUJUAN INVESTASI, KEBIJAKAN INVESTASI, PEMBATASAN INVESTASI, 

DAN KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI 
 
 
Dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 
ketentuan-ketentuan lain dalam Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET MANTAP, 
maka Tujuan Investasi, Kebijakan Investasi, Pembatasan Investasi dan Kebijakan 
Pembagian Hasil Investasi MEGA ASSET MANTAP adalah sebagai berikut: 
 
5.1 TUJUAN INVESTASI 
 

MEGA ASSET MANTAP bertujuan untuk memberikan tingkat pertumbuhan 
nilai investasi yang stabil dan berkesinambungan dengan berusaha tetap 
mempertahankan nilai investasi awal. 

 
5.2 KEBIJAKAN INVESTASI 
 

MEGA ASSET MANTAP akan melakukan investasi dengan komposisi portofolio 
Efek, yaitu: 
 
- minimum 80% (delapan puluh persen) dan maksimum 100% (seratus 

persen) pada Efek Bersifat Utang yang diterbitkan oleh Pemerintah 
Republik Indonesia dan/atau korporasi, yang dijual dalam Penawaran 
Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek, baik di dalam maupun di 
luar negeri; dan  

- minimum 0% (nol persen) dan maksimum 20% (dua puluh persen) pada 
instrumen pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo kurang 
dari 1 (satu) tahun;   

 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 
 
Dalam hal berinvestasi pada Efek luar negeri, maka MEGA ASSET MANTAP 
akan mengacu kepada peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
Indonesia, termasuk hukum negara yang mendasari penerbitan Efek luar 
negeri tersebut. 
 
Manajer Investasi dapat mengalokasikan kekayaan MEGA ASSET MANTAP 

pada kas hanya dalam rangka penyelesaian transaksi Efek, pemenuhan 
kewajiban pembayaran kepada Pemegang Unit Penyertaan dan biaya-biaya 
MEGA ASSET MANTAP berdasarkan Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET 
MANTAP. 
 
Dalam hal MEGA ASSET MANTAP berinvestasi pada Efek luar negeri, paling 
banyak 15% (lima belas persen) dari Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET 
MANTAP diinvestasikan pada Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar 
negeri yang informasinya dapat diakses dari Indonesia melalui media massa 
atau situs web. 
 
Kebijakan investasi sebagaimana disebutkan di atas wajib telah dipenuhi 
oleh Manajer Investasi paling lambat 150 (seratus lima puluh) Hari Bursa 
setelah efektifnya pernyataan pendaftaran MEGA ASSET MANTAP. 
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5.3 PEMBATASAN INVESTASI 
 

 Sesuai dengan POJK tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif, dalam melaksanakan pengelolaan MEGA ASSET MANTAP, Manajer 
Investasi dilarang melakukan tindakan yang dapat menyebabkan MEGA 
ASSET MANTAP: 
 
(i) memiliki Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri yang 

informasinya tidak dapat diakses dari Indonesia melalui media massa 
atau situs web; 

(ii) memiliki Efek yang diterbitkan oleh 1 (satu) perusahaan berbadan 
hukum Indonesia atau berbadan hukum asing yang diperdagangkan di 
Bursa Efek luar negeri lebih dari 5% (lima persen) dari modal disetor 
perusahaan dimaksud atau lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai 
Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap saat; 

(iii) memiliki Efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh perusahaan yang 
telah mencatatkan Efek-nya pada Bursa Efek di Indonesia lebih dari 
5% (lima persen) dari modal disetor perusahaan dimaksud; 

(iv) memiliki Efek yang diterbitkan oleh 1 (satu) Pihak lebih dari 10% 
(sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap saat, 
kecuali: 
a. Sertifikat Bank Indonesia; 
b. Efek  yang  diterbitkan  dan/atau  dijamin oleh Pemerintah 

Republik Indonesia; dan/atau 
c. Efek yang diterbitkan oleh lembaga keuangan internasional 

dimana Pemerintah Republik Indonesia menjadi salah satu 
anggotanya. 

(v) memiliki efek derivatif: 
1) yang ditransaksikan di luar Bursa Efek dengan satu pihak Lembaga 

Jasa Keuangan dengan nilai eksposur lebih dari 10% (sepuluh 
persen) dari Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MANTAP pada setiap 
saat; dan 

2) dengan nilai eksposur global bersih lebih dari 20% (dua puluh 
persen) dari Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MANTAP pada setiap 
saat; 

(vi) memiliki Efek Beragun Aset yang ditawarkan melalui Penawaran 
Umum lebih dari 20% (dua puluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa 
Dana pada setiap saat dengan ketentuan setiap seri Efek Beragun Aset 
tidak lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa 
Dana pada setiap saat; 

(vii) memiliki Efek Bersifat Utang, Efek Syariah berpendapatan tetap, Efek 
Beragun Aset dan/atau Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat 
yang ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum yang diterbitkan 
oleh 1 (satu) Pihak lebih dari 5% (lima persen) dari Nilai Aktiva Bersih 
Reksa Dana pada setiap saat atau secara keseluruhan lebih dari 15% 
(lima belas persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap 
saat, kecuali yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia 
dan/atau Pemerintah Daerah; 

(viii) memiliki Unit Penyertaan suatu Dana Investasi Real Estat berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif yang ditawarkan melalui Penawaran Umum 
lebih dari 20% (dua puluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana 
pada setiap saat dengan ketentuan setiap Dana Investasi Real Estat 
tidak lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa 
Dana pada setiap saat; 
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(ix) memiliki Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif, jika Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif tersebut dan Reksa Dana berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif dikelola oleh Manajer Investasi yang sama; 

(x) memiliki Portofolio Efek berupa Efek yang diterbitkan oleh pihak yang 
terafiliasi dengan Manajer Investasi lebih dari 20% (dua puluh persen) 
dari Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MANTAP, kecuali hubungan 
Afiliasi yang terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal 
pemerintah Republik Indonesia; 

(xi) memiliki Efek yang diterbitkan oleh Pemegang Unit Penyertaan 
dan/atau Pihak terafiliasi dari Pemegang Unit Penyertaan 
berdasarkan komitmen yang telah disepakati oleh Manajer Investasi 
dengan Pemegang Unit Penyertaan dan/atau pihak terafiliasi dari 
Pemegang Unit Penyertaan; 

(xii) membeli Efek dari calon atau Pemegang Unit Penyertaan dan/atau 
Pihak terafiliasi dari calon atau Pemegang Unit Penyertaan, kecuali 
dilakukan pada harga pasar wajar; 

(xiii) terlibat dalam kegiatan selain dari investasi, investasi kembali, atau 
perdagangan Efek; 

(xiv) terlibat dalam penjualan Efek yang belum dimiliki (short sale); 
(xv) terlibat dalam Transaksi Marjin; 
(xvi) menerima pinjaman secara langsung, termasuk melakukan penerbitan 

obligasi atau Efek Bersifat Utang lainnya, kecuali pinjaman jangka 
pendek dengan jangka waktu paling lama 1 (satu) bulan dalam rangka 
pemenuhan transaksi pembelian kembali dan/atau pelunasan, paling 
banyak 10% (sepuluh persen) dari nilai portofolio Reksa Dana pada 
saat terjadinya pinjaman; 

(xvii) memberikan pinjaman secara langsung termasuk, kecuali pembelian 
obligasi, Efek Bersifat Utang lainnya dan/atau penyimpanan dana 
bank; 

(xviii) membeli Efek yang sedang ditawarkan dalam Penawaran Umum, jika 
Penjamin Emisi Efek dari Penawaran Umum tersebut adalah 
Perusahaan Efek yang merupakan Manajer Investasi itu sendiri atau 
Afiliasi dari Manajer Investasi tersebut, kecuali: 
a. Efek Bersifat Utang yang ditawarkan mendapat peringkat layak 

investasi; dan/atau 
b. terjadi kelebihan permintaan beli dari Efek yang ditawarkan. 
Larangan membeli Efek yang sedang ditawarkan dalam Penawaran 
Umum dari Afiliasi Manajer Investasi tersebut tidak berlaku jika 
hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau 
penyertaan modal Pemerintah Republik Indonesia; 

(xix) terlibat dalam transaksi bersama atau kontrak bagi hasil dengan 
Manajer Investasi atau Afiliasinya; 

(xx) membeli Efek Beragun Aset yang sedang ditawarkan dalam Penawaran 
Umum, jika: 
1)  Efek Beragun Aset tersebut dan MEGA ASSET MANTAP berbentuk 

Kontrak Investasi Kolektif dimaksud dikelola oleh Manajer 
Investasi yang sama; dan/atau 

2)  Manajer Investasi MEGA ASSET MANTAP berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif terafiliasi dengan Kreditur Awal Efek Beragun 
Aset, kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena 
kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah. 

(xxi) terlibat dalam transaksi penjualan Efek dengan janji membeli 
kembali dan pembelian Efek dengan janji menjual kembali; 
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Pembatasan investasi tersebut di atas didasarkan pada peraturan yang 
berlaku saat Kontrak ini dibuat, yang mana dapat berubah sewaktu-waktu 
sesuai perubahan atau penambahan atas peraturan atau adanya kebijakan 
yang ditetapkan oleh Pemerintah, termasuk OJK berkaitan dengan 
pengelolaan Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. 

 
Dalam hal Manajer Investasi bermaksud membeli Efek yang diperdagangkan 
di Bursa Efek luar negeri, pelaksanaan pembelian Efek tersebut, baru dapat 
dilaksanakan setelah tercapainya kesepakatan mengenai tata cara 
pembelian, penjualan, penyimpanan, pencatatan dan hal-hal lain 
sehubungan dengan pembelian Efek tersebut antara Manajer Investasi dan 
Bank Kustodian. 
 

5.4 KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI 
 

Hasil Investasi yang diperoleh MEGA ASSET MANTAP akan dibukukan kembali 
ke dalam MEGA ASSET MANTAP, sehingga selanjutnya akan meningkatkan 
Nilai Aktiva Bersihnya. 
 
Hasil Investasi yang telah dibukukan ke dalam MEGA ASSET MANTAP tersebut 
di atas dapat dibagikan dengan cara didistribusikan oleh Manajer Investasi 
kepada Pemegang Unit Penyertaan secara serentak dalam bentuk tunai yang 
besarnya proporsional berdasarkan kepemilikan Unit Penyertaan dari setiap 
Pemegang Unit Penyertaan atau dapat diinvestasikan kembali menjadi Unit 
Penyertaan. 
 
Pembagian hasil investasi dengan tunai atau dalam bentuk Unit Penyertaan 
tersebut di atas akan menyebabkan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MANTAP menjadi terkoreksi. 
 
Manajer Investasi berwenang menentukan waktu, cara pembagian hasil 
investasi dan besarnya jumlah hasil investasi yang akan dibagikan pada 
tanggal dilakukannya pembagian hasil investasi. Cara pembagian hasil 
investasi akan diterapkan secara konsisten. 
 
Dalam hal Manajer Investasi membagikan hasil investasi, maka Pemegang 
Unit Penyertaan tidak dikenakan biaya pembagian hasil investasi. 
Pembayaran pembagian hasil investasi dalam bentuk tunai (jika ada) akan 
dilakukan melalui pemindahbukuan / transfer ke rekening yang terdaftar 
atas nama Pemegang Unit Penyertaan. Semua biaya bank, termasuk biaya 
pemindahbukuan atau transfer sehubungan dengan pembayaran pembagian 
hasil investasi secara tunai (jika ada) menjadi beban Pemegang Unit 
Penyertaan. 
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BAB VI 
METODE PENGHITUNGAN NILAI PASAR WAJAR DARI EFEK DALAM 

PORTOFOLIO MEGA ASSET MANTAP 
 
 
Metode penghitungan nilai pasar wajar dari Efek dalam portofolio MEGA ASSET 
MANTAP yang digunakan oleh Manajer Investasi adalah sesuai dengan Peraturan 
BAPEPAM dan LK No.IV.C.2 dan POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif. 
 
Peraturan BAPEPAM dan LK No.IV.C.2 dan POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif memuat ketentuan sebagai berikut: 
1. Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana wajib dihitung dan 

disampaikan oleh Manajer Investasi kepada Bank Kustodian paling lambat 
pukul 17.00 WIB (tujuh belas Waktu Indonesia Barat) setiap Hari Bursa 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang aktif diperdagangkan di 

Bursa Efek menggunakan informasi harga perdagangan terakhir atas Efek 
tersebut di Bursa Efek; 

b. Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari: 
1) Efek yang diperdagangkan di luar Bursa Efek (over the counter); 
2) Efek yang tidak aktif diperdagangkan di Bursa Efek; 
3) Efek yang diperdagangkan dalam denominasi mata uang asing; 
4) Instrumen pasar uang dalam negeri, sebagaimana dimaksud dalam 

POJK tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif; 
5) Efek lain yang transaksinya wajib dilaporkan kepada Penerima 

Laporan Transaksi Efek, sebagaimana dimaksud dalam Peraturan 
No.X.M.3 tentang Penerima Laporan Transaksi Efek; 

6) Efek lain, yang berdasarkan Keputusan OJK dapat menjadi Portofolio 
Efek Reksa Dana; dan/atau 

7) Efek dari perusahaan yang dinyatakan pailit atau kemungkinan besar 
akan pailit atau gagal membayar pokok utang atau bunga dari Efek 
tersebut, 

menggunakan harga pasar wajar yang ditetapkan oleh LPHE sebagai 
acuan bagi Manajer Investasi. 

c. Dalam hal harga perdagangan terakhir Efek di Bursa Efek tidak 
mencerminkan Nilai Pasar Wajar pada saat itu, maka penghitungan Nilai 
Pasar Wajar dari Efek tersebut menggunakan harga pasar wajar yang 
ditetapkan oleh LPHE sebagai acuan bagi Manajer Investasi. 

d. Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap Efek 
sebagaimana dimaksud dalam angka 2 huruf b butir 1) sampai dengan 
butir 6) dan angka 2 huruf c Peraturan BAPEPAM dan LK No.IV.C.2, maka 
Manajer Investasi wajib menentukan Nilai Pasar Wajar dari Efek dengan 
itikad baik dan penuh tanggung jawab berdasarkan metode yang 
menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara konsisten dengan 
mempertimbangkan antara lain: 
1) harga perdagangan sebelumnya; 
2) harga perbandingan Efek sejenis; dan/atau 
3) kondisi fundamental dari penerbit Efek. 

e. Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap Efek 
dari perusahaan yang dinyatakan pailit atau kemungkinan besar akan 
pailit atau gagal membayar pokok utang atau bunga dari Efek tersebut, 
sebagaimana dimaksud pada angka 2 huruf b butir 7) Peraturan BAPEPAM 
dan LK No.IV.C.2, maka Manajer Investasi wajib menghitung Nilai Pasar 
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Wajar dari Efek dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab 
berdasarkan metode yang menggunakan asas konservatif dan diterapkan 
secara konsisten dengan mempertimbangkan: 
1) harga perdagangan terakhir Efek tersebut; 
2) kecenderungan harga Efek tersebut; 
3) tingkat bunga umum sejak perdagangan terakhir (jika berupa Efek 

Bersifat Utang); 
4) informasi material yang diumumkan mengenai Efek tersebut sejak 

perdagangan terakhir; 
5) perkiraan rasio pendapatan harga (price earning ratio) dibandingkan 

dengan rasio pendapatan harga untuk Efek sejenis (jika berupa 
saham); 

6) tingkat bunga pasar dari Efek sejenis pada saat tahun berjalan dengan 
peringkat kredit sejenis (jika berupa Efek Bersifat Utang); dan 

7) harga pasar terakhir dari Efek yang mendasari (jika berupa derivative 
atas Efek). 

f. Dalam hal Manajer Investasi menganggap bahwa harga pasar wajar yang 
ditetapkan LPHE tidak mencerminkan Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam 
portofolio Reksa Dana yang wajib dibubarkan karena: 
1) diperintahkan oleh OJK sesuai peraturan perundang-undangan di 

bidang Pasar Modal; dan/atau 
2) total Nilai Aktiva Bersih kurang dari Rp10.000.000.000,- (sepuluh 

miliar Rupiah) selama 120 (seratus dua puluh) Hari Bursa secara 
berturut-turut, 

Manajer Investasi dapat menghitung sendiri Nilai Pasar Wajar dari Efek 
tersebut dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab berdasarkan 
metode yang menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara 
konsisten. 

g. Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana yang 
diperdagangkan dalam denominasi mata uang yang berbeda dengan 
denominasi mata uang Reksa Dana tersebut wajib dihitung dengan 
menggunakan kurs tengah Bank Indonesia. 

 
2. Perhitungan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana wajib menggunakan Nilai Pasar 

Wajar dari Efek yang ditentukan oleh Manajer Investasi. 
 
3. Dalam penghitungan Nilai Pasar Wajar Surat Berharga Negara yang menjadi 

Portofolio Efek Reksa Dana Terproteksi, maka Manajer Investasi dapat 
menggunakan metode harga perolehan yang diamortisasi, sepanjang Surat 
Berharga Negara dimaksud untuk dimiliki dan tidak akan dialihkan sampai 
dengan tanggal jatuh tempo (hold to maturity). 

 
4. Bagi Reksa Dana Terproteksi yang portofolionya terdiri dari Surat Berharga 

Negara, yang dimiliki dan tidak akan dialihkan sampai dengan tanggal jatuh 
tempo, dan penghitungan Nilai Pasar Wajarnya menggunakan metode harga 
perolehan yang diamortisasi, maka pembelian kembali atas Unit Penyertaan 
hanya dapat dilakukan pada tanggal pelunasan sesuai Kontrak Investasi 
Kolektif dan Prospektus. 

 
5. Nilai Aktiva Bersih per saham atau Unit Penyertaan dihitung berdasarkan 

Nilai Aktiva Bersih pada akhir hari yang bersangkutan setelah penyelesaian 
pembukuan Reksa Dana dilaksanakan tetapi tanpa memperhitungkan 
peningkatan atau penurunan kekayaan Reksa Dana karena permohonan 
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pembelian dan/atau pelunasan yang diterima oleh Bank Kustodian pada hari 
yang sama. 

 
Manajer Investasi akan memenuhi ketentuan dalam Peraturan BAPEPAM dan LK 
No.IV.C.2 tersebut di atas dengan tetap memperhatikan peraturan, kebijakan dan 
persetujuan OJK yang mungkin dikeluarkan atau diperoleh kemudian setelah 
dibuatnya Prospektus ini. 
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BAB VII 
PERPAJAKAN 

 
 

Berdasarkan Peraturan Perpajakan yang berlaku, maka penerapan Pajak 
Penghasilan (PPh) atas pendapatan Reksa Dana yang berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif adalah sebagai berikut: 

Uraian 
Perlakuan 

PPh 
Dasar Hukum 

 
a. Pembagian uang tunai 

(dividen) 
 
b. Bunga Obligasi 
 
 
 
 
c. Capital gain / Diskonto 

Obligasi 
 
 
 
d. Bunga Deposito dan 

Diskonto Sertifikat Bank 
Indonesia 

 
e. Capital Gain Saham di 

Bursa 
 
f. Commercial Paper dan 

Surat Utang lainnya 

 
PPh tarif 
umum 

 
PPh Final* 

 
 
 
 

PPh Final* 
 
 
 
 

PPh Final 
(20%) 

 
 

PPh Final 
(0,1%) 

 
PPh tarif 
umum 

 
Pasal 4 (1) UU PPh 
 
 
Pasal 4 (2) dan Pasal 17 (7) UU PPh jis. 
Pasal 2 (1) dan Pasal 3 PP No.16 Tahun 
2009 dan Pasal I angka 1 dan 2 PP No. 
55 Tahun 2019 
 
Pasal 4 (2) dan Pasal 17 (7) UU PPh jis. 
Pasal 2 (1) dan Pasal 3 PP No.16 Tahun 
2009 dan Pasal I angka 1 dan 2 PP No. 
55 Tahun 2019 
 
Pasal 2 PP No.131 Tahun 2000 jo. 
Pasal 3 Keputusan Menteri Keuangan 
R.I. No.51/KMK.04/2001 
 
PP No.41 Tahun 1994 jo. Pasal 1 PP 
No.14 Tahun 1997 
 
Pasal 4 (1) UU PPh 
 

*  
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah R.I. No. 55 Tahun 2019 (“PP No. 55 Tahun 2019”), besarnya 

Pajak Penghasilan (PPh) atas bunga dan/atau diskonto dari Obligasi yang diterima dan/atau 
diperoleh Wajib Pajak reksa dana dan Wajib Pajak dana investasi infrastruktur berbentuk 
kontrak investasi kolektif, dana investasi real estat berbentuk kontrak investasi kolektif, 
dan efek beragun aset berbentuk kontrak investasi kolektif yang terdaftar atau tercatat 
pada Otoritas Jasa Keuangan sebesar: 

 1)  5%  sampai dengan tahun 2020; dan 
 2) 10% untuk tahun 2021 dan seterusnya 

 

Informasi perpajakan tersebut di atas dibuat oleh Manajer Investasi berdasarkan 
pengetahuan dan pengertian dari Manajer Investasi atas peraturan perpajakan yang 
ada sampai dengan Prospektus ini dibuat. Apabila di kemudian hari terdapat 
perubahan atau perbedaan interpretasi atas peraturan perpajakan yang berlaku, 
maka Manajer Investasi akan menyesuaikan informasi perpajakan di atas. 
 

Bagi calon Pemegang Unit Penyertaan asing, disarankan untuk berkonsultasi 
dengan penasihat perpajakan mengenai perlakuan pajak investasi sebelum 
membeli Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP. 
 

Dalam hal terdapat pajak yang harus dibayar oleh calon Pemegang Unit Penyertaan 
sesuai peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan yang berlaku, maka 
pemberitahuan kepada calon Pemegang Unit Penyertaan tentang pajak yang harus 
dibayar tersebut akan dilakukan dengan mengirimkan surat tercatat kepada calon 
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Pemegang Unit Penyertaan segera setelah Manajer Investasi mengetahui adanya 
pajak tersebut yang harus dibayar oleh calon Pemegang Unit Penyertaan. 

BAB VIII 
MANFAAT INVESTASI DAN FAKTOR-FAKTOR RISIKO YANG UTAMA 

 
 
Pemegang Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP dapat memperoleh manfaat 
investasi sebagai berikut: 
 
a. Pengelolaan secara Profesional 

 
Pengelolaan portofolio MEGA ASSET MANTAP dilaksanakan oleh Manajer 
Investasi yang memiliki keahlian khusus dalam hal pengelolaan dana, yang 
mendedikasikan waktu untuk melakukan riset serta analisis atas Efek dan 
kondisi pasar, termasuk memiliki akses informasi langsung ke pasar 
finansial. 

 
b. Pertumbuhan Nilai Investasi 

 
Dana atau kekayaan MEGA ASSET MANTAP diinvestasikan pada berbagai jenis 
Efek atau instrumen finansial sehingga diharapkan dapat menghasilkan 
pertumbuhan nilai investasi secara berkelanjutan. 
 

c. Kemudahan Pencairan Investasi 
 
MEGA ASSET MANTAP menginvestasikan kekayaan pada instrumen investasi 
yang menawarkan tingkat likuiditas yang cukup tinggi sehingga pemodal 
dapat mencairkan kembali Unit Penyertaan dengan menjual kembali pada 
Manajer Investasi, sebagai salah satu kemudahan yang ditawarkan bagi 
investor untuk mengelola kebutuhan kas. 

 
d. Transparansi Informasi 
  

MEGA ASSET MANTAP berkewajiban memberikan informasi secara kontinu 
atas portofolio Efek dan biaya kepada Pemegang Unit Penyertaan, selain 
mengumumkan Nilai Aktiva Bersih setiap hari di surat kabar, serta 
menerbitkan laporan secara periodik dan pembaharuan prospektus. 

 
e. Diversifikasi Investasi 
  

Dana atau kekayaan MEGA ASSET MANTAP yang dihimpun dari masyarakat 
pemodal diinvestasikan pada berbagai jenis Efek dalam upaya mengurangi 
risiko investasi. 

 
Sedangkan risiko investasi dalam MEGA ASSET MANTAP dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, antara lain: 
 
1. Risiko Perubahan Kondisi Ekonomi dan Politik 
  

Sistem ekonomi terbuka yang dianut oleh Indonesia dipengaruhi oleh 
perkembangan ekonomi internasional serta perkembangan politik di di 
dalam dan luar negeri. Perubahan yang terjadi dapat mempengaruhi kinerja 
perusahaan-perusahaan di Indonesia, termasuk yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia maupun perusahaan yang menerbitkan Efek Bersifat Utang dan 
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instrumen pasar uang, yang pada gilirannya dapat berdampak pada nilai 
efek yang diterbitkan perusahaan tersebut. 

2. Risiko Wanprestasi 
 

Penerbit surat berharga, dimana MEGA ASSET MANTAP berinvestasi pada 
Efek yang diterbitkannya, dalam kondisi luar biasa dapat mengalami 
kesulitan keuangan yang berakhir pada kondisi wanprestasi dalam memenuhi 
kewajibannya. Hal ini akan mempengaruhi hasil investasi dari Reksa Dana 
yang dikelola oleh Manajer Investasi. 

 

3. Risiko Likuiditas 
 

 Kemampuan Manajer Investasi untuk membeli kembali Unit Penyertaan dari 
Pemegang Unit Penyertaan tergantung pada likuiditas dari portofolio MEGA 
ASSET MANTAP atau kemampuan Manajer Investasi untuk membeli kembali 
dengan menyediakan uang tunai dengan segera. 

 
4. Risiko Berkurangnya Nilai Aktiva Bersih Setiap Unit Penyertaan 
  

Nilai Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP dapat berfluktuasi sebagai akibat 
kenaikan atau penurunan yang disebabkan oleh perubahan suku bunga, 
fluktuasi harga Efek ekuitas dan Efek Bersifat Utang lainnya. Selain itu, nilai 
Unit Penyertaan dapat berkurang disebabkan oleh biaya subscription dan 
biaya redemption. 

 
5. Risiko Perubahan Peraturan 

 
Perubahan peraturan, khususnya, namun tidak terbatas pada peraturan 
perpajakan dapat mempengaruhi penghasilan atau laba dari MEGA ASSET 
MANTAP sehingga berdampak pada hasil investasi.                

 

6.  Risiko Pembubaran dan Likuidasi 
 

Dalam hal (i) diperintahkan oleh OJK; dan (ii) Nilai Aktiva Bersih MEGA 
ASSET MANTAP menjadi kurang dari Rp10.000.000.000,- (sepuluh miliar 
Rupiah) selama 120 (seratus dua puluh) Hari Bursa berturut-turut, maka 
sesuai dengan ketentuan Pasal 45 POJK tentang Reksa Dana Berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif serta pasal 27.1 butir (ii) dan (iii) dari Kontrak 
Investasi Kolektif MEGA ASSET MANTAP, maka Manajer Investasi akan 
melakukan pembubaran dan likuidasi sehingga hal ini akan mempengaruhi 
hasil investasi MEGA ASSET MANTAP. 
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BAB IX 
ALOKASI BIAYA DAN IMBALAN JASA 

 
 
Dalam pengelolaan MEGA ASSET MANTAP terdapat biaya-biaya yang harus 
dikeluarkan oleh MEGA ASSET MANTAP, Manajer Investasi maupun Pemegang Unit 
Penyertaan. Perincian biaya dan alokasinya adalah sebagai berikut: 
 
9.1 BIAYA YANG MENJADI BEBAN MEGA ASSET MANTAP 
 

a. Imbalan jasa Manajer Investasi adalah sebesar maksimum 3% (tiga 
persen) per tahun, dihitung secara harian dari Nilai Aktiva Bersih MEGA 
ASSET MANTAP berdasarkan 365 (tiga ratus enam puluh lima) Hari 
Kalender per tahun atau 366 (tiga ratus enam puluh enam) Hari Kalender 
per tahun untuk tahun kabisat dan dibayarkan setiap bulan;  

b. Imbalan jasa Bank Kustodian adalah sebesar maksimum 0,25% (nol koma 
dua puluh lima persen) per tahun, dihitung secara harian dari Nilai Aktiva 
Bersih MEGA ASSET MANTAP berdasarkan 365 (tiga ratus enam puluh 
lima) Hari Kalender per tahun atau 366 (tiga ratus enam puluh enam) 
Hari Kalender per tahun untuk tahun kabisat dan dibayarkan setiap 
bulan; 

c. Biaya transaksi Efek dan registrasi Efek; 
d. Biaya pencetakan dan distribusi pembaharuan Prospektus, termasuk 

laporan keuangan tahunan yang disertai dengan laporan Akuntan yang 
terdaftar di OJK dengan pendapat yang lazim, kepada Pemegang Unit 
Penyertaan setelah MEGA ASSET MANTAP dinyatakan efektif oleh 
BAPEPAM dan LK; 

e. Biaya pemasangan berita / pemberitahuan di surat kabar mengenai 
rencana perubahan Kontrak Investasi Kolektif dan/atau Prospektus (jika 
ada) dan perubahan Kontrak Investasi Kolektif setelah MEGA ASSET 
MANTAP dinyatakan efektif oleh otoritas Pasar Modal; 

f. Biaya percetakan dan distribusi Surat Konfirmasi Transaksi Unit 
Penyertaan kepada Pemegang Unit Penyertaan setelah MEGA ASSET 
MANTAP dinyatakan efektif oleh otoritas Pasar Modal;  

g. Biaya pencetakan dan distribusi Laporan Bulanan setelah MEGA ASSET 
MANTAP dinyatakan efektif oleh otoritas Pasar Modal; 

h. Biaya-biaya atas jasa auditor yang memeriksa laporan keuangan tahunan 
MEGA ASSET MANTAP; 

i. Biaya-biaya yang dikenakan oleh penyedia jasa sistem pengelolaan 
investasi terpadu untuk pendaftaran dan penggunaan sistem terkait serta 
sistem dan/atau instrumen penunjang lainnya yang diwajibkan oleh 
peraturan perundang-undangan dan/atau kebijakan OJK (jika ada); 

j. Pengeluaran pajak yang berkenaan dengan pembayaran imbalan jasa dan 
biaya-biaya di atas; dan 

k. Biaya asuransi (jika ada) 
 
9.2 BIAYA YANG MENJADI BEBAN MANAJER INVESTASI 
 

a. Biaya persiapan pembentukan MEGA ASSET MANTAP, yaitu biaya 
pembuatan Kontrak Investasi Kolektif, Prospektus Awal dan penerbitan 
dokumen-dokumen yang diperlukan, termasuk imbalan jasa Akuntan, 
Konsultan Hukum dan Notaris; 

b. Biaya administrasi pengelolaan portofolio MEGA ASSET MANTAP, yaitu 
biaya telepon, faksimili, fotokopi dan transportasi; 
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c. Biaya pemasaran, termasuk biaya pencetakan brosur, biaya promosi dan 
iklan dari MEGA ASSET MANTAP; 

d. Biaya pencetakan dan distribusi Formulir Pembukaan Rekening, Formulir 
Profil Pemodal Reksa Dana, Formulir Pemesanan Pembelian Unit 
Penyertaan (jika ada), Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan (jika 
ada) dan Fomulir Pengalihan Investasi (jika ada); dan 

e. Imbalan jasa Konsultan Hukum, Akuntan, Notaris dan beban lainnya kepada 
pihak ketiga (jika ada), berkenaan dengan pembubaran dan likuidasi MEGA 
ASSET MANTAP atas harta kekayaannya. 

 
9.3 BIAYA YANG MENJADI BEBAN PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 
 

a. Biaya pembelian Unit Penyertaan (subscription fee) sebesar maksimum 
1% (satu persen) dari nilai transaksi pembelian Unit Penyertaan, yang 
dikenakan pada saat Pemegang Unit Penyertaan melakukan pembelian 
Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP. Biaya pembelian Unit Penyertaan 
tersebut merupakan pendapatan bagi Manajer Investasi dan/atau Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada); 

b. Biaya penjualan kembali Unit Penyertaan (redemption fee) sebesar 
maksimum 2% (dua persen)  dari nilai transaksi penjualan kembali Unit 
Penyertaan, yang dikenakan pada saat Pemegang Unit Penyertaan 
melakukan penjualan kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP yang 
dimilikinya. Biaya penjualan kembali Unit Penyertaan tersebut 
merupakan pendapatan bagi Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada); 

c. Biaya pengalihan investasi (switching fee) sebesar maksimum 1% (satu 
persen) dari nilai transaksi pengalihan investasi. Biaya pengalihan 
investasi tersebut merupakan pendapatan bagi Manajer Investasi 
dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada); 

d. Biaya pemindahbukuan / transfer bank (jika ada) sehubungan dengan 
pembelian Unit Penyertaan oleh Pemegang Unit Penyertaan, 
pengembalian sisa uang pembelian Unit Penyertaan yang ditolak, 
pembayaran hasil penjualan kembali Unit Penyertaan dan pembagian 
hasil investasi ke rekening yang terdaftar atas nama Pemegang Unit 
Penyertaan; 

e. Pajak-pajak yang berkenaan dengan Pemegang Unit Penyertaan dan 
biaya-biaya di atas (jika ada). 

 
9.4 Biaya Konsultan Hukum, biaya Notaris, biaya Akuntan dan/atau biaya 

Konsultan Pajak dan konsultan lainnya, menjadi beban Manajer Investasi, 
Bank Kustodian dan/atau MEGA ASSET MANTAP sesuai dengan pihak yang 
memperoleh manfaat atau yang melakukan kesalahan sehingga diperlukan 
jasa profesi dimaksud. 
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9.5 ALOKASI BIAYA 
 

JENIS % KETERANGAN 

 
Dibebankan kepada  MEGA 
ASSET MANTAP  
 
a. Imbalan Jasa Manajer 

Investasi 
 

b. Imbalan Jasa Bank 
Kustodian 

 
 
 

 
 
 
 

Maks. 3% 
 
 

Maks. 0,25% 
 
 

 

 
 
 
 
per tahun dihitung secara 
harian dari Nilai Aktiva Bersih 
MEGA ASSET MANTAP yang 
berdasarkan 365 (tiga ratus 
enam puluh lima) Hari 
Kalender per tahun atau 366 
(tiga ratus enam puluh enam) 
Hari Kalender per tahun 
untuk tahun kabisat dan 
dibayarkan setiap bulan. 
 
 

 
Dibebankan kepada 
Pemegang Unit Penyertaan 
 
a. Biaya pembelian 

(subscription fee) 
 

b. Biaya penjualan kembali 
(redemption fee) 

 
c. Biaya pengalihan investasi 

(switching fee) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

d. Semua biaya bank 
 

e. Pajak-pajak yang 
berkenaan dengan 
Pemegang Unit 
Penyertaan dan biaya-
biaya di atas 

 

 
 
 
 

Maks. 1% 
 

 
Maks. 2%  

 
 

Maks. 1% 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Jika ada 
 

Jika ada 

 
 
 
 
Dari nilai transaksi pembelian 
Unit Penyertaan 
 
Dari nilai transaksi penjualan 
kembali Unit Penyertaan 
 
Dari nilai transaksi 
pengalihan investasi 
 
Biaya pembelian dan 
penjualan kembali Unit 
Penyertaan serta pengalihan 
investasi merupakan 
pendapatan bagi Manajer 
Investasi dan/atau Agen 
Penjual Efek Reksa Dana 
yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada). 
 

 
Biaya-biaya diatas belum termasuk pengenaan pajak sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 
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BAB X 
HAK-HAK PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 

 
 
Dengan tunduk pada syarat-syarat sesuai tertulis dalam Kontrak Investasi Kolektif 
MEGA ASSET MANTAP, maka setiap Pemegang Unit Penyertaan MEGA ASSET 
MANTAP mempunyai hak-hak sebagai berikut:  
 
a. Memperoleh Pembagian Hasil Investasi Sesuai Kebijakan Pembagian Hasil 

Investasi 
 
 Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mendapatkan pembagian 

hasil investasi sesuai dengan Kebijakan Pembagian Hasil Investasi. 
 
b. Menjual Kembali Sebagian atau Seluruh Unit Penyertaan MEGA ASSET 

MANTAP 
 

 Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk menjual kembali sebagian 
atau seluruh Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP yang dimiliki kepada 
Manajer Investasi setiap Hari Bursa sesuai syarat dan ketentuan dalam Bab 
XIV Prospektus.  

 
c. Mengalihkan Sebagian atau Seluruh Investasi dalam MEGA ASSET MANTAP 
 
 Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mengalihkan sebagian 

atau seluruh investasi dalam MEGA ASSET MANTAP ke Reksa Dana lain, 
demikian sebaliknya, yang memiliki fasilitas pengalihan investasi yang 
dikelola oleh Manajer Investasi sesuai dengan syarat dan ketentuan dalam 
Bab XV Prospektus.  
 

d. Memperoleh Bukti Kepemilikan Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP, 
Yaitu Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 

 
Pemegang Unit Penyertaan akan mendapatkan Surat Konfirmasi Transaksi 
Unit Penyertaan yang akan dikirimkan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa 
setelah (i) aplikasi pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP dari 
Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik oleh 
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk Manajer 
Investasi (jika ada) dan pembayaran untuk pembelian tersebut diterima 
dengan baik oleh Bank Kustodian (in complete application and in good 
fund); (ii) aplikasi penjualan kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP 
dari Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in 
complete application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa 
Dana yang ditunjuk Manajer Investasi (jika ada); dan (iii) aplikasi pengalihan 
investasi dalam MEGA ASSET MANTAP dari Pemegang Unit Penyertaan telah 
lengkap dan diterima dengan baik (in complete application) oleh Manajer 
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada).  

 
Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan akan menyatakan antara lain, 
jumlah Unit Penyertaan yang dibeli dan dijual kembali, investasi yang 
dialihkan dan dimiliki serta Nilai Aktiva Bersih setiap Unit Penyertaan pada 
saat Unit Penyertaan tersebut dibeli dan dijual kembali serta investasi 
dialihkan. 
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e. Memperoleh Informasi Mengenai Nilai Aktiva Bersih Harian Setiap Unit 
Penyertaan dan Kinerja MEGA ASSET MANTAP 

 
 Setiap Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mendapatkan 

informasi Nilai Aktiva Bersih harian setiap Unit Penyertaan dan kinerja 30 
(tiga puluh) Hari Kalender serta 1 (satu) tahun terakhir dari MEGA ASSET 
MANTAP yang dipublikasikan di harian tertentu. 

 
f. Memperoleh Laporan Keuangan Secara Periodik 
 

Manajer Investasi akan memberikan salinan laporan keuangan MEGA ASSET 
MANTAP sekurang-kurangnya sekali dalam 1 (satu) tahun, yang akan dimuat 
di dalam pembaharuan Prospektus. 

 
g. Memperoleh Laporan Bulanan  

 
h. Memperoleh Bagian atas Hasil Likuidasi Secara Proporsional dengan 

Kepemilikan Unit Penyertaan dalam Hal MEGA ASSET MANTAP Dibubarkan 
dan Dilikuidasi 

 
Dalam hal MEGA ASSET MANTAP dibubarkan dan dilikuidasi, maka hasil 
likuidasi harus dibagi secara proporsional menurut komposisi jumlah Unit 
Penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing Pemegang Unit Penyertaan. 
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BAB XI 
PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI 

 
 
11.1 HAL-HAL YANG MENYEBABKAN MEGA ASSET MANTAP WAJIB DIBUBARKAN 
 

MEGA ASSET MANTAP wajib dibubarkan, apabila terjadi salah satu dari hal-
hal sebagai berikut: 
a. jika dalam jangka waktu 90 (sembilan puluh) Hari Bursa, MEGA ASSET 

MANTAP yang Pernyataan Pendaftarannya telah menjadi efektif memiliki 
dana kelolaan kurang dari Rp10.000.000.000,- (sepuluh miliar Rupiah); 

b. diperintahkan oleh Otoritas Jasa Keuangan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan di bidang Pasar Modal; 

c. total Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MANTAP kurang dari 
Rp10.000.000.000,- (sepuluh miliar Rupiah) selama 120 (seratus dua 
puluh) Hari Bursa berturut-turut; dan/atau 

d. Manajer Investasi dan Bank Kustodian telah sepakat untuk membubarkan 
MEGA ASSET MANTAP. 

 
11.2 PROSES PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI MEGA ASSET MANTAP 
 

Dalam hal MEGA ASSET MANTAP wajib dibubarkan karena kondisi 
sebagaimana dimaksud dalam butir 11.1 huruf a di atas, maka Manajer 
Investasi wajib:  
i)  menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada OJK dan 

mengumumkan rencana pembubaran MEGA ASSET MANTAP kepada para 
Pemegang Unit Penyertaan paling sedikit dalam 1 (satu) surat kabar 
harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional, paling lambat 
2 (dua) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana 
dimaksud pada butir 11.1 huruf a di atas; 

ii)  menginstruksikan paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak berakhirnya 
jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir 11.1 huruf a di atas 
kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang 
menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa 
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih 
pada saat pembubaran, namun tidak boleh lebih kecil dari Nilai Aktiva 
Bersih awal (harga par) dan dana tersebut diterima Pemegang Unit 
Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka 
waktu sebagaimana dimaksud pada butir 11.1 huruf a di atas; dan 

iii)  membubarkan MEGA ASSET MANTAP dalam jangka waktu paling lambat 
10 (sepuluh) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana 
dimaksud pada butir 11.1 huruf a di atas, dan menyampaikan laporan 
hasil pembubaran MEGA ASSET MANTAP kepada OJK paling lambat 10 
(sepuluh) Hari Bursa sejak MEGA ASSET MANTAP dibubarkan yang 
disertai dengan: 
1. akta pembubaran MEGA ASSET MANTAP dari Notaris yang terdaftar 

di OJK; dan 
2. laporan keuangan pembubaran MEGA ASSET MANTAP yang di audit 

oleh Akuntan yang terdaftar di OJK, jika MEGA ASSET MANTAP telah 
memiliki dana kelolaan. 

 
Dalam hal MEGA ASSET MANTAP wajib dibubarkan karena kondisi 
sebagaimana dimaksud dalam butir 11.1 huruf b di atas, maka Manajer 
Investasi wajib: 
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i)  mengumumkan rencana pembubaran MEGA ASSET MANTAP paling 
sedikit dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
berperedaran nasional, paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak 
diperintahkan Otoritas Jasa Keuangan dan pada hari yang sama 
memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian untuk 
menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MANTAP; 

ii)  menginstruksikan kepada Bank Kustodian paling lambat 2 (dua) Hari 
Bursa sejak diperintahkan Otoritas Jasa Keuangan untuk membayarkan 
dana hasil likuidasi yang menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan 
dengan ketentuan bahwa perhitungannya dilakukan secara proporsional 
dari Nilai Aktiva Bersih pada saat pembubaran dan dana tersebut 
diterima Pemegang Unit Penyertaan, paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa 
sejak likuidasi selesai dilakukan; dan 

iii)  menyampaikan laporan pembubaran MEGA ASSET MANTAP kepada 
Otoritas Jasa Keuangan, paling lambat 60 (enam puluh) Hari Bursa 
sejak diperintahkan pembubaran MEGA ASSET MANTAP oleh Otoritas 
Jasa Keuangan dengan dokumen sebagai berikut: 
1. pendapat dari Konsultan Hukum yang terdaftar di OJK; 
2. laporan keuangan pembubaran MEGA ASSET MANTAP yang di audit 

oleh Akuntan yang terdaftar di OJK; 
3 akta pembubaran MEGA ASSET MANTAP dari Notaris yang terdaftar 

di OJK. 
 

Dalam hal MEGA ASSET MANTAP wajib dibubarkan karena kondisi 
sebagaimana dimaksud dalam butir 11.1 huruf c di atas, maka Manajer 
Investasi wajib: 
i)  menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada OJK dengan dilengkapi 

kondisi keuangan terakhir MEGA ASSET MANTAP dan mengumumkan 
kepada para Pemegang Unit Penyertaan rencana pembubaran MEGA 
ASSET MANTAP paling sedikit dalam 1 (satu) surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional dalam jangka waktu 
paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu 
sebagaimana dimaksud pada butir 11.1 huruf c di atas serta pada hari 
yang sama memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian 
untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET 
MANTAP; 

ii)  menginstruksikan kepada Bank Kustodian paling lambat 2 (dua) Hari 
Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam 
butir 11.1 huruf c di atas untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang 
menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa 
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih 
pada saat likuidasi selesai dilakukan dan dana tersebut diterima 
Pemegang Unit Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak 
likuidasi selesai dilakukan; dan 

iii)  menyampaikan laporan pembubaran MEGA ASSET MANTAP kepada 
Otoritas Jasa Keuangan paling lambat 60 (enam puluh) Hari Bursa sejak 
berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam butir 11.1 
huruf c di atas dengan dokumen sebagai berikut: 
1. pendapat dari Konsultan Hukum yang terdaftar di OJK; 
2. laporan keuangan pembubaran MEGA ASSET MANTAP yang di audit 

oleh Akuntan yang terdaftar di OJK; 
3. akta pembubaran MEGA ASSET MANTAP dari Notaris yang terdaftar 

di OJK. 
 



   
35 

Dalam hal MEGA ASSET MANTAP wajib dibubarkan karena kondisi 
sebagaimana dimaksud dalam butir 11.1 huruf d di atas, maka Manajer 
Investasi wajib: 
i)  menyampaikan rencana pembubaran kepada OJK dalam jangka waktu 

paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak terjadinya kesepakatan 
pembubaran MEGA ASSET MANTAP oleh Manajer Investasi dan Bank 
Kustodian dengan melampirkan: 
a) kesepakatan pembubaran MEGA ASSET MANTAP antara Manajer 

Investasi dan Bank Kustodian disertai alasan pembubaran; dan 
b)  kondisi keuangan terakhir; 
dan pada hari yang sama mengumumkan rencana pembubaran kepada 
para Pemegang Unit Penyertaan paling sedikit dalam 1 (satu) surat 
kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional serta 
memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian untuk 
menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MANTAP; 

ii)  menginstruksikan kepada Bank Kustodian paling lambat 2 (dua) Hari 
Bursa sejak terjadinya kesepakatan pembubaran Reksa Dana untuk 
membayarkan dana hasil likuidasi yang menjadi hak Pemegang Unit 
Penyertaan dengan ketentuan bahwa perhitungannya dilakukan secara 
proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat likuidasi selesai 
dilakukan dan dana tersebut diterima Pemegang Unit Penyertaan paling 
lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak likuidasi selesai dilakukan; dan 

iii)  menyampaikan laporan pembubaran MEGA ASSET MANTAP kepada 
Otoritas Jasa Keuangan paling lambat 60 (enam puluh) Hari Bursa sejak 
disepakatinya pembubaran MEGA ASSET MANTAP dengan dokumen 
sebagai berikut: 
1. pendapat dari Konsultan Hukum yang terdaftar di OJK; 
2. laporan keuangan pembubaran MEGA ASSET MANTAP yang di audit 

oleh Akuntan yang terdaftar di OJK; 
3. akta pembubaran MEGA ASSET MANTAP dari Notaris yang terdaftar 

di OJK. 
 
11.3 Manajer Investasi wajib memastikan bahwa hasil dari likuidasi MEGA ASSET 

MANTAP  harus dibagi secara proporsional menurut komposisi jumlah Unit 
Penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing Pemegang Unit Penyertaan. 

 
11.4 Setelah dilakukannya pengumuman rencana pembubaran MEGA ASSET 

MANTAP, maka Pemegang Unit Penyertaan tidak dapat melakukan Penjualan 
Kembali (pelunasan). 

 
11.5 Pembagian Hasil Likuidasi 
 

Dalam hal masih terdapat dana hasil likuidasi yang belum diambil oleh 
Pemegang Unit Penyertaan dan/atau terdapat dana yang tersisa setelah 
tanggal pembagian hasil likuidasi kepada Pemegang Unit Penyertaan yang 
ditetapkan oleh Manajer Investasi, maka: 
a. Jika Bank Kustodian telah memberitahukan dana tersebut kepada 

Pemegang Unit Penyertaan sebanyak 3 (tiga) kali dalam tenggang waktu 
masing-masing 10 (sepuluh) Hari Bursa serta telah mengumumkannya 
dalam surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran 
nasional, maka dana tersebut wajib disimpan dalam rekening giro di 
Bank Kustodian selaku Bank Umum atas nama Bank Kustodian untuk 
kepentingan Pemegang Unit Penyertaan yang belum mengambil dana 
hasil likuidasi dan/atau untuk kepentingan Pemegang Unit Penyertaan 
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yang tercatat pada tanggal pembubaran dalam jangka waktu 10 
(sepuluh) tahun; 

b. Setiap biaya yang timbul atas penyimpanan dana tersebut akan 
dibebankan kepada rekening giro tersebut; dan 

c. Apabila dalam jangka waktu 10 (sepuluh) tahun tidak diambil oleh 
Pemegang Unit Penyertaan, maka dana tersebut wajib diserahkan oleh 
Bank Kustodian kepada Pemerintah Indonesia untuk keperluan 
pengembangan industri Pasar Modal. 

 
11.6 Dalam hal Manajer Investasi tidak lagi memiliki izin usaha atau Bank 

Kustodian tidak lagi memiliki surat persetujuan, maka OJK berwenang: 
a.  Menunjuk Manajer Investasi lain untuk melakukan pengelolaan atau Bank 

Kustodian lain untuk mengadministrasikan MEGA ASSET MANTAP; atau 
b.  Menunjuk salah 1 (satu) pihak yang masih memiliki izin usaha atau surat 

persetujuan untuk melakukan pembubaran MEGA ASSET MANTAP, jika 
tidak terdapat Manajer Investasi atau Bank Kustodian pengganti. 

    
Dalam hal pihak yang ditunjuk untuk melakukan pembubaran MEGA ASSET 
MANTAP sebagaimana dimaksud pada angka 11.6 huruf b adalah Bank 
Kustodian, maka Bank Kustodian dapat menunjuk pihak lain untuk 
melakukan likuidasi MEGA ASSET MANTAP dengan pemberitahuan kepada 
OJK. 
 
Manajer Investasi atau Bank Kustodian yang ditunjuk untuk melakukan 
pembubaran MEGA ASSET MANTAP sebagaimana dimaksud pada angka 11.6 
huruf b wajib menyampaikan laporan penyelesaian pembubaran kepada OJK 
paling paling lambat 60 (enam puluh) Hari Bursa sejak ditunjuk untuk 
membubarkan MEGA ASSET MANTAP yang disertai dengan dokumen sebagai 
berikut: 
a.  pendapat dari Konsultan Hukum yang terdaftar di OJK; 
b.  laporan keuangan pembubaran MEGA ASSET MANTAP yang diaudit oleh 

Akuntan yang terdaftar di OJK; serta 
c.  akta pembubaran MEGA ASSET MANTAP dari Notaris yang terdaftar di 

OJK. 
 
11.7 Dalam hal MEGA ASSET MANTAP dibubarkan dan dilikuidasi oleh Manajer 

Investasi, maka biaya pembubaran dan likuidasi MEGA ASSET MANTAP, 
termasuk biaya Konsultan Hukum, Akuntan dan Notaris serta biaya lain 
kepada pihak ketiga, menjadi beban Manajer Investasi. 
 
Dalam hal Bank Kustodian atau pihak lain yang ditunjuk oleh Bank Kustodian 
melakukan pembubaran dan likuidasi MEGA ASSET MANTAP sebagaimana 
dimaksud dalam butir 11.6 di atas, maka biaya pembubaran dan likuidasi, 
termasuk biaya Konsultan Hukum, Akuntan, dan Notaris serta biaya lain 
kepada pihak ketiga dapat dibebankan kepada MEGA ASSET MANTAP. 

 
11.8 Manajer Investasi wajib melakukan penunjukkan auditor untuk 

melaksanakan audit likuidasi sebagai salah satu syarat untuk melengkapi 
laporan yang wajib diserahkan kepada OJK, yaitu pendapat dari akuntan, 
dimana pembagian hasil likuidasi (jika ada) dilakukan setelah selesainya 
pelaksanaan audit likuidasi yang ditandai dengan diterbitkannya laporan 
hasil audit likuidasi. 
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BAB XII 
PENDAPAT AKUNTAN TENTANG LAPORAN KEUANGAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(halaman ini sengaja dikosongkan) 
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Kepada Yth,
Fara F*megang Unit Fenyertaan dan hllanajer lnvestasi
Reksa Sana Mega Asset Mantap

Kerni telah mengaudlt Lap*ran Keuangan R*ksa Dana Mega Asset Mantap yang t*rdirr
dari Laporan Posisi Keuangan tanggal 31 Oeserrrber ?019. Laporarr l-aba Rugi dan
Fenghasiian Komprehens:f Larn, l-aporan perubahan As*t Sersih Yang Dapat Diatribusikan
Kepada Pemegang t-lnit dan l-aporan Arus Kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tsrsebul. dan suaiu itthtisar kebijakan akuntansi signifikan dan informasr penjelasar"l
larnnya.

Tanggung jawab Manajemen Atas Laporan Keuangan

fiIanajen':en bertanggung jawab ata$ penyusunan dan penyajlan wajar lapcran keuangan
ini sesuai dengan Standar Akuntansl Keuangan di lndonesia. dan ata$ pergendalian
in{ernal yang dianggap p*rlu oleh nranajenren untuk rnemungkrnkan penyusunan taporan
keuangan yang b*bas dari hesalahan penyajian materiaf. bark yang dieebabkar: oteh
kecurangan maupun kcsalahan.

Tanggung Jawab Auditor

Tanggung jawab kami adalah menyatakan suatu opini atas laporan k€uangan t*rsebl.,t
berdasarkan audji kamr Kamr melaksanakan ar:dit berdasarkan standar audit yang
ditetapkan lnstitut Akuntan Pi.,:blix lncionesia. Standar {ers*but rnengharusxan karni urrtuk
mematuhi k*tentuan etlka sena fierencanakan dan meiaksanakan audit i.Jntui( ntemperoleh
keyakinan rnemadai tentsns apakah laporan keuangan tersebul bebas dai: kesalahan
penyajian fiaterial

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti audit tentang
angka-angka dar pengungkapan dalam iaporan keuangan. Prosedur yang dtpilin
bergantung pada pe{rn'lbangan auditor. termasuk peniiaian atas resiko kesalahan
penyajien nraterial dalam taporan keuangan, baik yang disebabkan oleh k*curangan
rnaupun kesalahan. Dalam meiakukan penilai*n r*siko tersebul, auditor
n:enrpertimbangkan pengendal:an internal yang relevan dengan penyusunan dan penyajran
wajar laporan keuangan entit*s untuk n:erancang prosedur audit yang tepat sesuai dengan
kondisinya. tetapi bukan untuk lu3uan ilenyatakan oprnr atas keefektivitasan pengendahan
internal *ntttas. Sualu audrt nrcncakup pengevaluasian atas ketepatan kebijakarr akunlansr
yang digunakan dsrl kewajaran estimasi akunlansi yang dibuat aleh manajemen. sefta
pengevaiuasian atas pen!i;ran laporan keuangan gecara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang teiah kamr peroleh adalah cukup dan t*pal untuk
menyediaxan suatu basrs bagr oprnr audrt kanri-

{q;iF i(ah.xans.l*il uAngi:ijr & $*hai},*nr: S

r:itni 4::':-i-::: : i:f ittl:].$ai: ta'

: 11.



Asep tahmansyah Manshur & Suhary$ns
-'-,1::1.: 

ll'ij;" Illi:ii:l:, :"',.

Opini

Menurul opini kami, Laporan Keuangan yang karni sebut di atas menyajikan sec.ara wa1ar.

dalam semua hal yang material, posisi Keuangan Reksa Dana Mega Dana Asset Mantap
tanggal 31 Desernber 2019, serta Kinerja K*uangan dan Arus Kas untuk tahun yang
berakhir pada tanggalters*but. gesuai dengan $tandarAkuntansi Keuangan di lr;donesia.

Ascp Rahmansyah ltllanshur & Suharyono

I
!tt\ltNiA"t-^. r l

lr'X llitlf: ,."1 
I

Asen Rahrnan$vah.. $8.. M.$i.Ak.. CA.. CFA.. CRQ?
Nomor Registrasi Akuntan Publik. 035S

Jakarta. 10 Maret 2020
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- lSAlt )ir:, .i ,11*nvu.c&rirr: llJl6i. "Laporarr K*lianpin lnrcn:a"
- 1TAK No. l,"l 1l)*nlcsilririn 2{}l$}, "lmlxian KtrH"
- I5AH N*.5s il:r*n1't:sniriirn ]t]lSl, "A*r Tiilak l";l::crr'\'rln.{ dimililii unr*}; diir:::l

J*n rlpr::"a*i 1'ang. ,Jl hcnrikarr"
" tSAld N*. 6$ il)*n.rcs*lian f{}1{r1. "lnsrnrnlcn Kcrxinr-t:r: l)cngun.qk;rp*n''
- 1SAK I\-o. i]1, "lnttrrpret*si arar 1L:ang Lingl*rp l\Ali 13: Prrip--rti 1flv('sutsi"

iirr:ula: pil.la anlu

tcnLln:{, l'r;.rl<ar*:

Hill;rnian 7
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b,.'Iransaksi rlengan Pihak-pihak Bcrelasi

I)rhx1i-pil'r.r1.; Lr*rcj;i-oi a,,bJai"r oriln$;1iltll 1:*r-i:"*rli:un 1*rrg rrrkair iienga:: Rrks lkn;r:
). L;ngsung , autr tj,.L,llc. langsung r'ang mrl"llui xrr auru lcl:ilr pcranta.a, itl* si"trtu

pihai< rrrang rcrs*1.rut;

a. r':rcntend,rl rlur:- arru iili<rnakan *kh, aur,; i:clir..l,* riibarr,,ih pengenil,rlia:r
b*srr::;r. ri*n6an Rcl<* l):ln;r:

h. mcn:iliki li*pc:rtingxrt dr.rl:rirt )lckxr l.)ana la:rg m*rnir,:ril"lan 1x:rp;:r'xh
signiilka:-r aurs E':kx-r I)an,it ;rril;,r

c- n:cmi i r it. ; p*l-re.4r:t:d;il ia n bt r*ln.t*xn xus lLc livl l. ).inrr
I I)cnlt,tharn i15{hi.tiI

:i. l)cru*haxn \rri:tula h*::tar*a rllrxna 1lt1<r.: 1),rn;l whxgr! r,(:nturei-:
.i, I)ih;r1i r*rsrhLu a'L'iah r4n&q+tn il"lri perwrnil :laniltrln{:l L.unci Re}.;sa l)ana
)" AnS;{}t;1 kclrulrga,,lekar d;rri rr"rriividu ;,an"q r{iulail,;'lr dri;ll':r lu"nir i}iauu ,-{1:

{:t. [.ntiurt rzlg rliiiunti;i]ilian r*Lr*rr1rz. i1i..ilr tii;l**ganri:i sciarir si,qniirk;n rrl<it. rr;::r.t
din-:;tna h;tk suir;i rigntltl<an autr erirjas leiscirr-rr. i;rngsr;rr:nj; m;luirrrn ridaii.
langsung, djnllikj oich indivir"lu seF*rt1 iiiurajli*n liajayn hr:ijr i4l;r*r.r i$i; ;ruru

Su;tiu progr.lnr i::ri:i:lan ]r"$*i - k*ri;luniuli r::rhalan k,:rra Jarr Rrk* llma.;:ir"ru
erltitns l*it r;ln;q rrrLrir den,gar": li,cics l)anil.

l,jh.ak-llihak i:*rclli x*ri;ih

1. F*tui;al:a;lrr virng mrl;rliii xrru alru l*bii: ;l.ranriuan, rrrcng,rnd.rlikan, .lL;u rill:enrl.rli1<-ln
*ich, auu hrlar"i;r .Jii:;lr,,,.llr 

}rrrnlar:t..h1inn bers*:ru. iicir,q;+r: l*i:xa llana.
: ltnt\lhi];r!1 .\vrrl.;rr
.1. Icrltr*n.g:trr '1?,lS rTr*milil;i, i:aik seiaril l;1fifisu,1{ n1,lr"iplllt ridslt lxngsrmA, sr.ufi"r'lieprnllngan 

hali rl-llrx '1r Rcli* lhnil ,yilng 1rr,r'!:rr:,q,rruh sc*r.i fltnlirJ<,rn. Jl:,il,!x.ili,I
kcluarp: icliar ri;rrr fr{,ril;-}rirn tsrs(hi }r,

4. Kanarva:r li.unci, \,iri:.1 {,rilng-{lr.{r1S }:ant nt(t'ntrlutr-vai ucx'e r:;rng rixir rar:gqung i;rrvah
untul< rntrtncan,lli;tlt. n:tt;limptn. iian mr:ng*lrialil*n iirglirtrn Rr:lis l):lr.:ir, rLrn

5. I*nrsah.l"tn di:'nana ru,lta litpcnri::gan sul'rrlr;rrial drrl:ril hirk riurra rlin:ililti i-r;ijli seur:r
langsung m&.:pun tiriali l;urgsung r:k:h xriap s1np.q lang riir-r*iltan r-laJ;rm butir i.il at*u
i4j. arau *:riap u;,m14 rrr*..l:ut r:ren:punr,ai penrg;rruhi ;lgniflliar: .r*lt. pcrtr.(r:ll;ut: rfrscbut.

Scmrl: trans;lksl i.icng*n piir,lli hc.rcl;lsi, b;lik 1,ang d:i,rliukl:-r ricngan aur; tiiLli ileng;ln,
prrl,,'sratan dan kundjsr vang inn:a ricngan pii:ilk kcug;l diungiiapkan ilalam la;rcra:r
keuangr::.

llalarrran I
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L. P-eng;unaan [rtirnasi

fenvlrqunan Lap*l'an lieulnga:: rsr*li ilcnpin p:ins:p altur:llnsi l'rrng btrlalli ulttut ilr
lndnni:s*r mrn3lxnsh;l* Xliin;rirlr Invcrtasi nrefi:iruct cstinr.rtl *rn asi.t::rsi yang

nlenllransaruhi ;u:nilh axt t1;rn li;ihilir*s ylng ilrlapr::'i<iln ilan p-ngungii"rp;{l axrt {litn
ti*hilirar -vang diiap*rrl<*n i-{.rn pcngungk;rpitn i.rxr dan liabliirxs iiontrienri paJa urn&qtrl

l;lgnr*n kcr:ar:g,;in xr*l lumhi"r prnilxpatiln rian l:":ban *clamc ptrirxle pti;;r*ian.
R*lIi*rsi ri;lpat lrrroLda dr::1,gi1n ir.lmlah ;ang rli*rtinrasi.
[srim;lsi 'i;ri: ,ua:-]r:i ]'ang Jrprruakxt r*r*b*r iiir",1;rir iit;ti-rai i sa;rr;a Itiit\'
meneru*c.Revisi ;rr,rs {:rri:ltrs: ,rlqirnunsr diakui cl*lar':r pulcmfrr:r kehinkan alii.lnu:rsi

-rang nrenrilif iianp;rii rigniirkan t*rl:adap iruri;,h 1a:.r-ilah vxng di;risui d;rlain l"rp*r*n
lierunga::, riiiclir:ili,aa p,rlii;r ratnt*zn J a*ll; k;ror*n k*:;lngan.

Portufolio e Ick

Ilcrrtoi*li* L.l'rk rcrilrri ilia:'i insrru*r(fi 111a1y rvrng cicli e]<,erilu. ililn ci.:k u&xng. lnirruffirll
p;rsar tHrl.{ nrerup*i;an i1":pr:rir* i:e ianA}<a.

Inver**;i plila suli*); 'ii;rkui r"'bc**r irial,a prloielun. ri,.kli rrrltiririk hialii tranxksi ,

scttla} pcngaliu,lr':.:u'aj xlisjlr anura nilai u,xi*r rl*n ixml;rh ier*rtar di;lkui rhl.lnt
l;r,fi(]ri{n laln ru6i J;;fi 1,g3ri;i.trfit1 }(nn'}prc}rr-:nsii lain.

c. Ilstrumen Xeuangan

li"eltr"r I)anii mtn6ali*i ils(t l({jtx,nfli}J-l ixi,irl }i;-{l-.i}l1;$ i,i':*ng*n pa{a }*p,r;1n prrrsi
1<cx:rrgan, irl<.;r ii.lr: kinr;:ihl, lirks;? l):tnrr;nrn;.liir sri*i'r u*r l:ih;llt rialar-n kcieniruln
pad;r l<ontral{ insit"u;n*n tcrx}xit. i)cnrLx}i;ln ;r*u pniii*}iin \an.! la:irn :t:rs instrumcn
lieungan d raku j p,lilii r,:::,qtrrl i:rrdagr ng.rn.

Jnstrumct-r itcw;:rg;in p.lih prng.rl<ua:r awai JiElclir p:ri.h niiili ll.aialn-va, rianl :n.11rpl1i.,n
nilai r+'aia k*s l'ln* rjixlahlian ;r1al:x:r hrl ;lxt lteiurngirn! ;rui.l )';rng iliterirla lcirrlam h;rl
li;:bilius kru;{;1g;,irr n:.:ir ui}iilr 1i.* r',rng diser.*rail:r aiau drtcrifi}a ilircnrulisn dengon
msngai:x ;llrb h;rrga ll';l:r*llisi irLill hll"qa p.r*lr l';rrlii l''ellalr-r- Iika i":arga p.t*tr rid;rk d;rp*r
riitrntulcan ri*ngn r:'rii*, maka nilai rr,allr ung Jixral':lq;* ;rtal.t riitrinra rlihirurrr.
herdaxrkar: *stimasi lrrmleh xlun"rh fcll!1ur,*r:r1 iliili penrlrj*rir.an lias t::a.lr riep;ln, r,ang
rliilisiir:niul..an Jcng.rn :'::cngq*n,aii;rr1 lrn$k*r lugr ha:il tr1ir*r .\'ang bcri.rl*r u::rr:li
ittst:tmtn xj,rnil ritng*:'r!lrr:"h tcm}io vilr'rg ri*1,1;r litau h^lrnp:r xama" Ilrng;lk.wan srv;ll
instnimtn l<rut;lgan ilrnu.rul"i hialir trunrllisi. i*cr.lrJi unruk insrr-u:-r:cn kcu,.rng;ln t,ang
rliukur padl nil:li rr,airr mchlut iilp*ran laba n:gi,

lliala ranraksi ;rd;ll"& biavu-bi*lu 1"*ng dxpar il.i*nibu;ilcar! serllrl lar:gsung pirda
p*nlleh*n illa'i-l fcneritiIjfi iistt licu:rng;in ar.ru liahrll*rr keung*n, d:m;.rn;i iriitl.a trrsel'lr-rt
.lc*riah bista y'xng tt'Ltli ;l}<irn r*riatli apabila *nriulr ti*llt n:en:pc*lclr i)L1u nlcn{:rbitkan
instr.:nten it*u*n,qan,l};.rta tr*nsltasi t*r"xbur ciiill.rt,:nlx"r;ilian xpaniang u:uru insr*"ur*il
men*qunilk*n lll*r{r1{ itagi }:xsil cfcktii.

l{a;itniiill("}

d.
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l\,lcudr tingliar bap,i h;.r:rl ciekrif ad;la\ nr*ti:tle 1',ang uiigunal<an untuk rr'cnghiriu"tg

lrr;irr pcrt:ltl-. ii'''nt"";'l:;k*';;"'-*o',n"'"';; ;;it: ii''r'"r*' lirir'in'tan rirrnr'r1t'1(rrit'

ilt"ttriii mur;i,tl1!ii.trl:i.i;., ;.,u::.Lrpli.rli lrrg, h*.ii ,,i.,u 1'*ir'irt bagt h'rt;1 *l'rnra pt:it'tlc r;ltt;

:teiu\'..{n}ncll'l{Lin'}1i;"'''rt"glt"lr:rg'iitr'-rixilr'}ttir'iltntntii:}<r'trti'1i'irr\Ilnl'i\l
f*n,r,,,",,,,, ,,,.,., :I:;l,i:l#,i.i',xi{-*:r*T,:'' ,,.61'""1\?,niT,T,,:::":Hi:1..r'r,*San .tLllr tl j;a lil;tn ''Ll,"tt 

,:::j:.1,.'1 ,,1,r,".,,,,u, l),iJr -*r tr:cndttLl't5 ilnxti'it

m{lllDrlrrrlr.}r ntr::r ,,.r;,rr,}t flijtc ti;irt irtstr'"irn.],,'^la**,,",g'nt l);iJt \L}t 11'}cnd'l}Lr"r:r5 iingli'i'

d-;l"'#;i';,-r,f1i, -.,:X, ;*t*1i#iilffi.*t i:ffi;.,i""::iiiii::i:f
sclurulr 1xr5)ixrrr
rnuntncrintl'"r'*'t''*.'ti*n"t''il..ti",']]:i: 'ltp't'',r' lial'lrllrl i(rn'r*tr1' *'iurrrh ji'\l11i>l '1dn

l-"c.*r*k iai;r 1.;rnp ,JrL:,rr,iirkan au* d***:-nl"t:i;;';;p' l*rn i:;rgiil, iiihk ttrprs*:hat]

j u te 
'Liit

tl.irr tingkiit :]ilI'l nilcl

Biilv;r pcr.llci*n diar:r:r;r.r;xrsi r.i*ri rr*:t ker.uniiiin atiill Lalriijra;.keu:rng;rrr iidal'rb rumlxh

a..,,,1 keu*:rB;tl1 iii'rir,l :i;ib:iiia: l{er*rng;tn t-;";[;t* f*i1a s'lli pe::g'rllaun err'ai dikur':iniit

ncrnlr;tvxa* n..,r''ut"'J'*'*i"h ';;" 
tl'k;;.,; 

' 
rl*nsarr 

-111ortrs;r:;ik 
'*;1161ula11l 

f3n'Il

rlihi.ung &* **:ih ;;;;;;; n**1 d,un i,,rd"t t*'"'.'tr"'t:vr' 't;tn 
dilr"r"nangt 

'tt'Iu*a)1
*i*i ,,-" ntiai r;inp' rrrlili "irrp*; 

Jlur't'ih'

l,cnglilaslirliii-.,i:1lr ilri:-r'tt:ttn licrnng'i;tr tlilair'''"r1tan lxrriaruri<an tui*'an ptrrtiehlln

i*r*umrn icr*r:ut ;;;';";;;;-'ii"''l'*gn,"';;"'"* i:$nryr:'::iii"ut 
:ncn'rilik'i tr(ut)i:r'r

*: J ;il:.";:;* *:1 *:, iffi .,;5'[s:* ; iir]l;,; 1 ffi ,I *
illtim ;1.1,'l.':lrulili'ill,$;,;]"iil':"i;':,ol,.ll;; 

,'rn ,iuLik nui':nggar

ii-i"nt*r. -r'*trY, Ji:1 arar ii'i *'

l):xh un*t*l .lt nr:rr:rtxr i*1e Jan ltllfi, Rtl'*r Qaf i llr',#:il]i'i];]: t|1^6|i

**;i*::; n-XllfN ;;;;,1:*I, i;:ti'Il i'.i::rl ili';;.' 
j':';-*.r i,.r' 1 ri.

k..',.r,.;'* 1""''i't'i 
'i:ii''i' 

h'i.,nt "" 
-ittr''ittt'n 

''l""lll'l*.tt..''**.i'L:i''.,:;lt" liiill
illluiliri Jt::rtltit;'hrn+'i t*'rh rrn.F11 .:'.l,X}'il;:l:,1;1}L'i.'["il'i'';;;-;i'"1'"n
kvLr.rng;rn \';il1i (llill('rtl ::'rJ't rtil;li \\i:llilI l'

Ptttcrttuatt \il'ri \t aiar 
*,,r ,

r)i.'n.'trttun ntlrti r'l''trrr 1:lrtrl-Lrnr:r l:'';i.,liiX-'l;l:l l,:::::"I;;iji'il':'Xiii";'IJ,'i,.-lxl

;;*t:*:;ll l. ili"l i;;.iil$,'li"'-t;; ;;;'" ;;.."''j'*' I'tH ;;$irn;i;:;lJ:
l. * 

_xi;t. i:i,l 

"i; 

;i*:, il'$,' 
I li;! iilX'iimr*r; XX* ;np*n

,.lal*n: o'*lt"nJilLl'*i,it i*ii-'tin'\'a tran\Ik:i unu:1' *il;;-;;t;;'pu.-i" inttt'*.'*'

i tj*,i: I l*ir *:, *, itryp;;'xxiii:i'i ,l I' :ff t i:r r ;l*'*' ::i:::l

r*kniit penil'ri'*r'' ;t)';;i; $-tl'rr'rn tncliptrtr ttknrK nrr' 
f'l;rl;rnran 1l)
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prrhiurli:rgirn rcri:"qri*p irrsrrum*l: xjcnis tang rrrerlrlliki hxrgl y*ng ilaprr d:erbr*lvasi,
l:rrxJ*l lur:p iipsi ;*pri*n friring mexiclii, ilan rnrxltl p-nilaian lainny;r.

Iicli.i* lhn;l mengkl*sriili;,r\j prn$uiir,u;rn nil;ri *,ai;tr J.'nSa:1 iltcn.qgundl<a:r l":il*rhi r"rilxi

rvaiar yirn,q rnrnl*rnrink*r^r signifihan input lnns,Jigunalian unruk mcliltulian
frns,uliiran, Ilir.u'iii nilai w,*jar n:crr:ilikl ttngkir :rri'xrg;:i ixrii<ut:

1. l:l*ga ilu*lssurn lialar:r 1xr*rr ahtii unruli i$rr aEru ii;lhilius -rang identik qlngkat il;
l. InJri-rt x1*1:r iurg"l irur:t;r.ian r';urg ttrntaslrl; ilaia:r'r 

'l'irrglilt I rang rhp.,rt ciobx:rr"*li
ur:tr* ;e*:t atau iial:;iir:i:i, lrrirli s:xra langslll'lg;ltilti :.,*ua itrl,rli :angsung s-l';ng.krt ):;

lnpul unruli &trr :rtilu liairilit;'ls 1'*ng hukan hcrd;nsli*n ili:u t'ang &rpat riir:pt;itsilian

iTingi*rt .)i,

"iingkat 
p;,,"ia hirariii r:;1ar w,ii*r 'iir:rana 

pcnptl<rinrr::rili:t x'*i;rr !ii]i;lttg{lri1{iln s{-:iilra

keselurult,rn ,.1itrr-trLlkln roLrdasarlun input tingl<irt trrtndah 1,ang lignifikan rerhitilap'
prngul<uran fi1lill" 11.ai.i, scr"u'a k"*s*1uruir.'rn. p(ir,la:iin :;ig:rlfllians sLLlrLl xlfiil Ir't'ttot'Ll
&tliim prngi:ltlLrrr: nii;l rtailr le{:iuir 1i(}{}iLruh;rn lrtcl:rcllillt:': peniulhiln,q,in irngan
n:emprrlurik*n iakrr.:r-trlitrlr sp*riiiii alrs a.r:(t .rulu li,li':i1i*rs r*r*:l:ut.

Laba.,{lugi "I{ari ke"1"

Apaliah hiugir *i;ns..lltsj il;ll*r:r flHtu pasar )*ang riilnk alitii lxrlred* dtnS,ln nil*l w*iar
jn*:unrcn srkni' pilJil rriin$*lisi fii*lr t*rl.rini r,rti:,q rixpar iliobrclr,asiknn s;i.!J i:r:rlxriii
iiengan nrl;rj u';i!;rr vxt':,q rixp;;l dihiruJ'rg:1rL1:SgirnaJu:"1 t"'lin:1< prnil;aia:r iiirn;*na
rariabclnl'a::rrrirp;rk;ur tlau yilng tlip'-rr;lrh d,n'i p.ls:lr vanli rkpat ili*i:x:tl'asi, t::;rli":i

l{cir r 1'}xru m*rr.gi:}a:I scJisr}"r anu{rn h:r.qa t:-;lns-rks: ilc:rg;ln ::rali ltill;r.t t*tx,[:ut,raitu,
l,rbilr'r'r.l,qi l-:,l.ri iqe-l I dirl*m lapor;in laha ::r"r.qi &t:: ;^ti:r.bf.;lurn La:n i;*i::prchen>ri.
liecr.::rll :il*l s*lisrh ;crxirut m*;nenuhi lirircrr;r pcng,;;i;.uiln *.'birg;li il$et ):;rr-lg, lrlin. Ihiarn
hrll ini rirhh ri:r.futrr;]r (i**r v;rng rh;r:rr dioi:srn,irri . xrrlilr r,.ijsih;lntarx llargr tr*ns*li$i dafl
nilai 1';ing Jittntull*n lrcrri*sarkil:r r*knjlt prntl;aiar hlt:ua ,,1i;rJ;ni. d*liln, hlituir: i;ih:,
rugi d*n pcnrliplun it*inpreir*::sii Llir;lltrir:l.r iia;i tcrt,bur rnaxhd: dil;'rat itirllrs*rr,a:.i
*ran pada r..*lr :xlstrumrn t{a*hnt dihcntik;rn pr}rA;}hil;rn}a. Unrui< rn*:ing-n::lttrrg
lr;tnsirks:. li*l<x: ihlta lrtenel;lpli;in n:ttrxic l!'nr.i:liJ,ln ,rilr:l rug' Hari kr-l t'xttg *-sluti^

Axt Xeuangan

il ,{xt }ierNr:i:,i1}: 1'n*i ll:u:.iur 3rrdl niiai nrclaLri
Kr:n:Prrchcnrt I

l-lpuran Llh;l Rr.rgi diln l]eniiilp;tutl

Asct Ii*ung*n liirg iiiukur pad;r nilai naiar n:e l:llur lspr.rrrrn laba rugi mciipu{l aset

kcr*rngan d.,rlrrn kci,;lnpri< d:pcrdaganglirl:r .Lln at l }<eur:t.q.tn vairu itifi paill xr.;t
pengahuan awai dit,i:t;rpli*n unruk iiiuhur p;rria n:1ai r,ailr m*lalur lirp,urxn Laba Rugi
dan llendaplran lir:mpri:hcnrii !*.in- Axrt li,:t u:trg*n ililil*litika;*ik;rn rlnlam
li.rioxrFlh dirriilil'ri iriruk i:1ip,:rrlaganglian ap*i:ii;l a*{ kruulga:: rcrxi:irt rliperlrl*h
urrtuli tuir:;lr: vxn,q diir*ri lii:i'nl-rali rhl*n: n,xhtu dck;rt.

ll;llan':;in 11



Rcksa Drna llega '{5}ct '113ntap

crtatan Atas l'ap0ra;'i-';;;;' P:'j'' Ilv"xmber 201{

I)engan Angka ferUarrdlngan Untuk Tahun 2018

,i'xr keuirrrgal .ltrttaplt;rn *lrag;ri ihukur ir::ilr nii;il 11.31gr nrclailti lilpt,t.ar. LrL,"r liugl

tlrn I,rnilapar.,n n,'*ii:tr,rl-'i' u"n n*ii'**l,t'' r''"ngxtutn **'rti ttkJ titctncnul'lt

iirttet l.t '.:l:agrr 
lrt I t 1'tll

.11'rt:cr.rpanl'rY-lrLiI:1'lLnddl1'illlrl"tsi'tutunl{:l*runilt)'i{u{r't5iglllitlt;tnlittr*ri'" 
k,,n.,*i." p'''1ut"i";'J;;..;tr"*'",1;;'ii:':*1;:*t::lni'J:il-": .1]:i":l::]

rr lij ,::r'::1,,:,1:*::, "ll',jl li,ill r,i,, 
' i,;_ 

1i'111,,-li: .::i:i,",:I.:l:i
l\! r(ir r5(" '

iri:li;r-r,iri<,rn nt'"''ttl'ti*' x-:Lul rlr:li!':rn nr:ilititln"ln l!\liii) a

i'i,,,,i,-ti'a"ttinl{-'nu}iiii;111; 'lLlll 
' l-r dc:irirttt nriluii,rr..}ierurlt iri't.Jcrir;tttl

., in,,r,.o.n l"Lrurnll.rn,ltr:.'lrrtt l]r]:.']'::.;, :,,*,r',,,r-,,, .rruo k.r' irl"iu iLrlllxrt lLl't;
' 

,.,,r.l.lti,r r,:r.clriu tit''.tk mirtrr>']'11':*'il,ilJ,,'t.ln;i*h,,r., Jcrir,uri nr,:1;li,i1 ti!'lirii

.i.,r*i" xrltkir illilu Llnpl ill'r'llllli'

d.rf;rr tl': i'lli irli'rr''

,\:";t liir.urngilr] }',lnl ,;tul.ul patlr ntli.t lr'.ti:tr trtcilritl] 1a})r;l}} i"rlu nlgi cl;ttr l'tn.l.ip.iuitr

K;; ;;; il: .: 
: l 

-,:'1i--:,,1i.iltl jj:, *i:i,1,.ffi 
i -, il;"11,:.'l! 

f , rii"+i|
Ftrubrlun nilal rr'i

L;ir,. hr;:i *-,t ,,.,n1. .i,*,.ii i,rr",,,'*i',u'',''o'nJ''r.,t':n,-tit*t 
lliri]' *'Jtitsli'tir

p.n.r,p,",n l, I * J,::;i[ :$il.] ul jf , l:lf 6,=l[,]';].,Xllir",!::ill
nirs\.rr:ii:rn i.rl:rm ;-.,,.;;",,;r,;';J.rl,rh r.in*{.,l r-\ rr''i'ttr'rirrttrl':'
5;-;i;;,,.;*l'"* t'i:iir J;t'urpli'rrt \irrr';

rt*}i elititi'ts

i'irJat:lniq,tlt;i1l*ir:irttl01'&rrllttl:iurc$t)llillll'nrl:irtlt:pL)Iii':(illi)!'lL-lt
r-{alam *'i*k uu::g''f'lli}"-iil' *kui*s 1't''f'"""';"iitin riu'r liuutnp';rn'r'r:ri dtmtttt<t

Lurtuli tli Pel*agirnX[*:r'

4. Plnjilrn;}n yang lllixrlh;in d;tn piutang

i)ir.:.1an1a11 rang dru* rt,r1.,1.11 ptuXn:.l ailtlah.'l*t k::::l:il, lilL*:\: *-*-ll
p.*r,,,',,,'n:1'li1ii,".",';.,;.;|ig:;]s-lxi x,1i,:.iHi:i,i' ""i.,., 'i.,i*: 

*rn trii'ri'

Aser kui*lngxn l*
i.iiliirrsiilir;rsii.*,*, *l*g,,i'.ri^* Lririin$,.rr. ;.i-;:;;i* ilio n'i''i r+iriav mcir'ririi lapor'rn

laba rrrgi Jon i:**i'pn*tt Kr''lnltclrcnsrI l'"'li::-

-t*ttirrh pcngul*r;rn i*ral' pini;trnan );mg Jrhr:ri1i;rn'd':l: Tffi:t';:;$j|'l,lll1.l"

r;q iilii* * "ml$ 
:llr :fi L]'ffi :i:i,' i:i.1. : ;m'*; ;r

ilf il iil:'i"'*;'lii; o"';i'*';' kiimpr."'l"r*ii l:iirr'
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Reksa Dana ll{ega Asset }lanrap
Caratan Atar Laporan Heuangan Fer 3I Dqsen:ber 3019
Dengan Angka Perbanriingar: Untuk T$hun Z0lB

Ilada urng;*1 3l lksembcr 1tj19 d*n 2018, karegriri ir:i m*liputi piuung pirnirukn
po'.otolri.t ulck l<as tjr iunL, porrolrrl :,r elrk dil.im insrnrnrrn p.r*1r,",*n;;,,.1cy,511,,
hr:rlangkxi rbr: ;:iu*ug lxgi hasil"

Liabilitas Kcuangan dsn In$trumen fikuitas

Liai:iiitlls keunprn tlrn lnstrurn*n ekuitas Reks,.r Llrna clihla*ifil*.r*ilcan xsir*i .lengan
srtbstxnsi perianiran kr-:ntrxkn"ul yang d'itanrlrtangani s;rta ilcfinisi liabll:t;-' ker"riangan
dan instrume* cl<uj*t, Kchink;rn lkunransi yang dircrxpkan untul< liabrur: k*r-urngian
dsn instrun:en eku;r*s re$enar <liungkapkan belikur ini,

Liabilitar* Xeuangan

Liabilitar Keua::gan Lain-laia

liategt:ri tni i-r:rrupakan li*l-rilius lteiungrn -yanii ridxk rlimiliiti unruk
diperdagangican xr;lii. pada *ar pengakiurn arr.;ri ririxk direupkan unruli di ui<ru par-ia

n1lai n'aiar meixluj lap*nn laba rugi ixn Jienihplrin Konprrhensif lsin.

lnstrumen kcr:;urgan Jzng diterhirlian atau i*r:mp*ncn dali instrurnen keuang*n
tersehur, mng ridak <iiklarifili*sjlun xbag*i irrrhiliur:, lier.zrngan .vanx diukr"u' paiia
niki rvaiar ml:laiur lap*ran lrrbr ru,qi dan p*nilapixan kumprchcnsif lilir":,
dililasifil<asikan s*bagai liabilit*s k*r-nn.ryrn lain-l*in, iikr subsurnsi pcraniian
llonrrahfi.rsl m*r:gh,ari*li;in }t*li*l l)*nii ilnfiJk n:en,verahk*n lias *tau *xt keuangxr
iain iiep;:da l^-mcgilng instmmen i<i:r.:;lngln, auu iik* li*hilitas tr:rsei:ur d:scl*xarkan
rirJak melalui pungtli,:aran kas auu a"ier licu.lng,an lain amu uharn x:r::rliri ),ang
ir*::lthn,va i€t;11-r ;1su rti*h diicupkrrn Liabiljus k*u;rng,an lain-l;rin pirh rcngakrun
lain"lain pid* pcngahuirn awai diukur pad.r l':ia-r'* padr biay,a pcroleh r"{ixmcrtixlsj.

Paria un#pl .ii Drxmb*r l0t9,Jan lDlS, l<aregrri ini melipuri uung pcrnbeil*n
p*noir:};r: clck, i;leng prfuk, Llrrn utang l;ri:r-1ain.

Inrtrumen fkuitas

instrulen ekaitx *rialah setiap kcnrrah ,rang m*mberil<an hak residurl aus s"rlsru

entitar setelah drkw;*gi iiengan sekxuh iiabih*rs.

Switu instnrmcn kernngan ),ang mempunyai firur opsl iuirl, lung n:eniahup
liewaiii:an konsrratrnl bagi prnerl'ritm unruh mer:rixli lrernl:all auu mcnehus
insrrua*n dxn mcny*,*rahk;:* lias *mu aser keuangan l;rin p*da $at elisekucl ripsi ir,:al.
d.en memenu]li d*{:nisi liai:ilir"1s ker"ungan diklasrfikriliikan sebagrii inssumen
rhuiur-s iika memilikr -semua filur lxrikut:
i1. mcn-rk:rilcrrn }'ulk k*prda pem,i:gangn)'a auis ix.qiirn prorau {ser
b. instrumen ixrad;r rJ*lam kelorrrpo insuumrn 1'ang mcrupxkan

semuii kel*n:pck instrumcn lain,

ftet* *ntiUrS.

subr:rdin:t rlari
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fichsa Ilana il{ega Asxr Mantap
Catatan Atas Loptlran Xruangan per 3l *sember 20lg
I)cngan Angka Perbandingan Unruk Tahun t0tg

*,.

xlun:h in.\rr3Jr:lrn krung;n dalam kcl*mpr.rir n:cnriiiki i'irur 1ang, idcr:rili.
instrum*n tiil;rl": l*rm;r"ru]< lscll"iiilan koilrrajc.tuirl u::ruli ::rtnr.er-ih?ia* j;* *Hl:
;ru't keu,i*.qrn lain kep*il* enrius liiir: ,*:lain l<*,r.alrllrn r"rnruli mc:rrlxnlun
krrmh$li,dirn

ir.rmlah ;tms liits 5;rng dit.lispcklirsilun r.tarl instrunrr:n scllrna unlLr lnsrru:rcn
iliihxu-krn sri:rr:r slrh*Lanrirll rutja lalx rug: ,"i;rn p*.nrlarrrlr;ln kr_rr:rI:r*htnsit jtin

Saling Haprn Instnrmeil heuangan

Axt ktrrlngirtr iixn liahilrr;r-" iii:r-urnprn s-lling hapus r{;u: nii;ti niltrr\? ilrr-rjritat
dillam lapr:rai: pr.:siri i(effi:rgan jil+r rlxn ir;ln1a iika. Rcli*t ri*nir *lai rni memiliki h*li
1'ang lxrk*kruun huitut"tt tr-ttul< nelrtliuii*n sillr16 ir-rprrr ar;rs iur':r1ah r',:ttrg tel;.&
r.li*l<rii tcri*'hig, ii"irr Le rni*t untuJi me n1<'!,**ii1<*n se*;J'i.i l.trt{ ) ;al;.iu unrul.;
nrc:'e*.l r*l^qi k;:i lt ;rscr i.i:ln m* n Vatir*u kar: i lt ir i l i *rr ic..;tl* si lrrui u n.

Peturunrn Nilai ,{r*er }rerrangan

llari;l seti.'i1l ungtal liiplnlt:1 l:r;risj li*ititn,1,in. lltna:rl 1:rlr:ri*sj nrclcl*h *p;rk;:h sultt-r
alct lttwtr:giin ei*u ii":1ri::13)l; iitnu licu.lngiin ili;rh rncny,rrlrrttti ;;rnr,rr-rnan r: jhi.

d*rt lieuangan pad;r Bial';r llarolehan l)ianrurrisasi

i'1.1n;1cr in!q:il^;ts.: ltr&r]1']a-i.3n1;1 menr1l!ul(i1t''] ;rp*lt;ih t'.:X1;l;:j,it irLl<ii uble];rii
n:eng,r::::ti prnLlftlni11 *il*i scu.iri: inrliviriurl-.q**r ]ccar;r 1io1,:l;rif irnn:ii a:cr l<*r":;rngxn

)irng rr"rrr:1ahn1'a tiriali sigr:riil<an s{jl:ird irriiividr:ill, liiu }tirn;rir-rr invesr;lsi
menl:nii"Jk;in r:rhk rr'rdapar hr:ltti obvelirit lrer,grn{tr i'}urrril^.r'1,1n niiai .riirs ltr.ritnll:in
,rang rlinii*l *rxra ln,.lryrdua1, drin untuk itu licrugrsrr fcnunlrlirn nrhi d:ir}<ui iruu
lcmp dlali}r.tjJ.rl.i lc:'n:;rsuli ilrrl.rm pcxli*i;]n prnirJ'rrnilrl niiar s'"r:ilri: l{thiil:t.

Jilia r*risnrt }:uiit! r:1:-rtktil Lnh*.1 1*-L1nurunafl rril;li rtia?T rtriaili ittili ilict &llirrrr
ttaregori pinilrr:ai: r'-rn,q "librrili*l da:r p;ulqn,q :r:ali;i trr:alirh lienigian ir:rJd'liut ili
ukr:l x'i:.rgai sciisih ilnl^ixa nilal relc*ur asdr d*ngirn niiai iiint ;$tim*{i rrru,i iii}s *lrrkrr
dcpan;tirfuli rcrm;xi:li kerwlanlcridit di m;rrl i1*.p;ln ra:rg lxlur"r: ltriariji. Nil;u
tUt1l;;rt*r a$dt Id:r'schur lang-sls1g rlllcruangi ilung*n perlirrunan nilaiyairg terjilrii auu
lncnggul-:akiln aliun pcn-rirrhln dan iumlirh kenrg,iiln v*ng tcrrarli diahuj diilg>ran
1.1 i:a ru.g i .1,1n p.'n|i;l p;l *: n kr ::l prcirrn ii i hri n.

lii<a paii:l rahun lrrijiurnvir. innrlah kcruginn p(nlrrunixn ::ila: i^Lru*hr"h siau
lxrklil;ng i<arcns ,hlliitu [r(l rrtrr|ri ],dt'l$ rcrprrii serrl;lit lrllurunail ::ila: rcrsl;i:Ui
djakui.i)ernulihir;r p*nmL]nan nil;ri *lirnjutry* di;rkur daiam l;rpor*n lai:a rugi i;rrt
p*nclilp"rt rn kt:r:rpruhtnsr i l;rir:, denSorr: j<ercnuurir nll;11 tcrQll:lt ils{t St]relail
pcmuiii*n pr'nu&trian nrhi rirllh rnrlarnpar,ri Lria\',,r fir11)l1han ili;,trt"lrtrtis"rsi p;u"i.,r

trngqal pemul ihan tr::rehr.lt.
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Reksa Dana i\{ega A.sser }lantap
Catatan Atar Lapuran licuangalr Per 31 l}rember 2{}19

I)engan Angka Perbandingan Unruk Tahun 3018

Penghrntiun Peng*kuan {;*t dan l-iabiliras K*uangan

1) dstt K*uarrgan
Axct Keualrgan larau bagi;lrr dari krlompuk asct keuangan silrupal tlihtntikan
pengakuannva jika:

llak kor:uaktr:*j :uu ;1sr kas va*g krasri Jari ilt.rl i<cr*ngrt"l tcrscbut i:*ntriirir:

Rekx l);*n;i t*tirp nlelriilkr hali untul; i':rrnlri r:rir iruq liai ii*ri ;isrrt 1i*u;tt-t.glltt

t*rseb*r, nirrnun iu,qr rnen;ln.qqung iiabilias kantraliru"tl untuk menrixr'*r liepad;i

irihxk kcrigr ;r{ir! irrl! linr r"*n,q direri:-rra r*lschr":l se*ir:a pcnuh uln}l *danvrl
pe nu:rti*i n va : g ii grl I 1 i liatr lrr rilxrl jun oruru 1t*x p,tit m;r aut:,t

Iteksa l)amr t*llil'r n:enrra;rsicr haknfir unnrk rnrnerim;t anLr k;rs ilari;rsr,t
licu;mg*n rlrln rrl tlah mc:ruansi,:r *-uar;r sui:rt;tb:i:r1 s*luruh ririili* dar: nt;*"lixtt
Jtils ii!.i i<trung;ln, *t::tu iiil -",t-'Lrara r1lll!*-utiliii trd;k::rtntrlnsf*r iilau tiihia
ntelnllikr xli:nrh ;-r;ili* <kn ln*nirut iitrr\;ls(t krun;i;ln, n;rfilr":n tr'l.ih :rtnlritn'lct
pengenilal i;:f au):i xs*l ktwng,;ln tcrsebltt.

Kcrilia Rel;.xl iltna tclrih rrtrnr*insier hri<nl';r l;tult mrnrri rlir;lann lii*llxi stxru
ii5dr licurn,qilr aiztl rrl;h n"l*nj;rrii pifurli iiaianr :r:;rtu }ilsr:pirktrutn, 'ii}t sr:*xa

silhsransi:il tirlak ltrr*transl*r rlan rid;rk n:*milriii sclLrn:h t'lsilii &tn rTl.u.llallt ,llr\
xs*t ltr:rlln;ian ihn nrarilr r:':*n:riilli trrtnl4cnihlian ;luis ils{I tcrscbut, :txll'a ;rs't
l<rulnB;l:r dl;riiuj *lxs;,r klturlrhaan hr'1iis];13!'Ltirir ilen,q;ln :isct k*tiing,in trrtlli:t
lictsrlilxtan ixrl,cl;*:1utrn &alam lxnruii ptl:rlrcri*n i;lmin:rfl iuils a$L)t vang
dirr*nsl*r i-l:*liur lxrdix.lrlia* iurnlah t*re::rl;rh .lnlrlta ils*t r',rng ilitran:xr il*ng;ln
nllai;:*t t:rg drlrxr:sier ri*;rgan nilai :'riillisln:*i rjan p*r:rbala:zn r.lrt; *it*n:n;l
lxng :tungkin i:an:r Ctlul',ir licmhail rl,;ir Reli*r liarra.

3) Liabilitas Ktuangatr

Liabilius iier:a::gan Jihrn;ihrn p*:t,ptliiux:*1'e ii li;r iialrilrurs lin;*rnpllt tersel:;"tt

lxrxkl:ir. diL:atalL;r: atau l*lilh litd*lur.ror. Iill;r liabi lrr.r' ktrung,,ttr rcyl'lntu
ilig*nrrk;in {il1rl$.in li:rblJ;r* iicr*ngalr larn iiiu't ptn:lx::r piltuinii:r }ill)S \rirr
na:))ul: itrungan l:.tr\t?tat*n r;rrg berhcilr si.1m -nui)!tlt'I$iirl atiu i.fdiill;il :ntdifiiinri
u,uara sul'rs*rnsr;+1 ,uirs kerenrutn lialriiit;ls klulngttr ;rng .rda *l;it rni, mxltit
pcrrul<arcn auru mr"xliiiliini rcrs*but di;rnggiap w:hagsi pcngiii:ntr*n grengalimn

liahiiir:as l<cu,:n$ill: *rral. l)*ngll*ran rinrhuinr,:r li;l':ilirat }i**::rgan atrli iJcngan

1.*ng,Jlllid diri;l::r i;rp*ran 1*1ll I*rlgi d;tn lxnr:lilflir{rul it.trirpreh,.nsrf i,rin
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Reksa Dana Jllega Axxt l'lautap
Catatan Atas Laporan teuangart Ptr 3l llxemher 2019

Dengan Angka Perhandingan Llntuk T;rhun 10I8

f. fcngal*un Ilt:rdap;rrrn dxn ficban

P*nii*p*tan d;lll.:i:i *pri;11;l hl,xu li*mungi<inal :]1,1nia.dt elionorni* ;.li;ln men.qal:r

lie Rrksa i)an* il.rn pcnd;l;xun rerxhui ii;lp;lr diuliu:' $c.iir*a andai, Iint*ri*
pen,qakr:an ti:rsbur harur terpr:nuhi sekl um pdnd;rll,rLln ilirrl<ui.

Pend*pirmn b.;iir k*rl ilialilr irer*l*riun prtprrsi rr'aldrl: il;lam liiporar' 1*b;r mg:

dan prndapauln li*n:prcher-rsti i;lin, rttrt;isul.l ptnd*ptmn hagi hasii ri:ui ixx,gir*
d;tn initrunlcfl Xillilr lrinp dzn eit:k uung vang ilir.rl<ur prda nilai u'ai;u nr":1itlui

lapr-rrir* l;llra rug,i ii,l:'r pcnil;rpritiln 1(r,m itth*n.ri I ixi ;r.

I'enrhpa*n ilari pcr:rbrtgian l"rak .r"lit'itltn. s*ren:, ixrl:u*, d;u:r lrli< lain riitrg
rlii:apikan:i:l*ir emitcx rii*liu; ;rlrla ulngryi *x p;"r:-d;artl k'l:;tn inlcstlsi d;iikili
sutrz :il<ru.ri dan h;tr:;n.

Keunr*.::gii:': ;!tilu l{cni;{lrn f iln.q Lllum rii;i*lrrr:r ,tl't1xt kLr'}:ltk,l1 ,1L1t1 p,)lllll"tiliiifi
1r*rgrr p-lttr ,J'ti :::i: x'i][i]r tr*r licr:ntunsi]1'l lu,iau lictigian iilt'cr&lsi lang tciah
ilir*;l?ixrsi rljsiika* riaiarn laprrarr laha rrrgi dan pcttil:trraun )icmprchcn;ii lain
diifi li.tporii,t prriir.rluu;t$*t fiuio rahun hrrillxn. i\filnnl]'lir1n d:n kcrugi,t t rln.t
tcl*h dirc;tl.r--Lli ;ril.' ryriuian pr.rrmlol i* rlcli dihitrr::g, beril*lriian hertr:i ;r.:1ir;li

.!n n.q 111 e n gqu:1:r i;lr-: nr ct0ila r;ltii - uta lcrl 1 11] b;rni.

I tr,,r,, lt..r.,ir.;., l-tn

l{clis l}irn;l ircr L.*nruh itonrr;lh lnvcsursi Kolrktii a&rl;lh subitli pajalt 1'ang

rlipr;in1..,*on x):;,q;li p*rs*liutuan, krrrgri :lulr"; i:rxla. ()bieiipalrii p*n.gilis:14:r

ll*liul lhna ;ii;lrr-ir dslirm Sr;r,rt L&,rra:: I )lrtlit*ml 1t:ndtul tt*;*1{ l!r:.S[-
lsil){".+:.il9r{i r,*ngt:rl "}0.{prii 1:)1}6 renurng Paia}i Ftngh;r:ilan xtru r"r**ra Reli*r
l)ana. ;eral li*renriirn pajaii r,an.g btrlaliL:- Obi.li i:riiak prn,qhirsilan teli;;lt* ir:tnta
parlil pengl:artlan alts li**u Rtkxl Dil:'t*. str* li*tfnt*ln 1'uri*k ra*g h*r1;rkr: tlhtrii
p;llrlc per:gl"ra:i1;r:: lrrb;rutn krn!a p*r1;l pc;rg,harilirn 1'*ng ditcrirna *luh liclisl {}tn*,
xdrlngknn pcr:rixiiirn krn:lxrli iplunaxrnl rurit ]ri:n)'crtixln dan p*mbagixn lxhl

,pe::rh*gi*n txLg {i}:t;tii r'*ng dib,r1"lt:'li*rr llclitl l}:ura i.icpiadit }tlnci,iril -.i1:t

!{n }'.ruur t buli.*r: :11*li,lJu j(;tl1 ob 1ck piai< pcrr g h.l' : i ; n

Paiak Pengharilan Iinal

S*srurr d*rlii;rlt F(i,ltul"It prrundacg-uIxln118l pr-rpxi*kan. pcnrlatpat:rn 1'*ng ttl;rh
drkc;:nkar i-.'rr*ii pr,nghasilan l'in*l tirfuk lagi iiil;rp*ritan scbaglai pcn&r.pa1i1n ]igrxl

piriak dan *:l:luit' lxi:;m suhr:bringan rltn;an ir*n*lpauin 1'ang diii.'n*k'an pllak
pengha*i1ar-: :rnai riii*k b*leir rliliur*nglirrn"Dilaiir prhai; b,ult penil;paun fia*pun
i*lrrn t*rxbur iilplkd ilalanr pertrirung*n ixi-xr :ugi lrldt-luru{ al<nnr;r:':si.Oleh

kartn* itu,ridxis t*;'ihJ'"11 prrr*Lda;rn ttmprlr*r s*hingg;r tjdal< riiakui arlat:"2;lut i1;13

l:di:1l rtas p;l*li nnlxuhan
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Rek:a Dana llega Aiiret llanrap
fttaran Atrs Laporan Keuangrr: fer 3l ltxember 2019
Drngan Angka Prrbandingan {intuk Tahun 2018

lLhin prriak ai.n pcn,.i;rpat"qrl \.nng dik*n;.ritan paiali prnghirsilan iir;il i1i;Jtui s;uua
prrprsion:l .itngan iun"rlah pc::ihpaun nlrnunlr aLunransi l'rrng iliiriiLri pa*l uha:"r
ixrnJan.

S'*lisjh ankua illi'?l1,ri"r p*riri< pcngi"r*siliu: fin;tl t.:rr:u:1g dengian iurrllah lang
di1,*.ri',anlu:r *i:;Tg*i ps,3a'i< liinr pa,ia laporar: l*bii:1il.qi d;lr fcndapiil;i::l
iir::nprchensit dirli<;.:rj sclxgxi p;,liah dilrayar d;mulu rrtu xlug,;ti umn6 p.;1.1iq.

Paiak Penghasilan tidak Iinal

lll"xln lr::Irli kini ilrtcnrul*;ur berdr*rrl";rn krnirili*n iiser ndl* f.irng, da;xrr

iiixrrib*il<;,ir: lc*p,r'1a pcmt:,{*ng rr:r:{ dqr; *Jcivluls {lpt:xati iit:ra pruli ri.llanr uirun
.vang 1:*rs;rngl;urxn y;r:g iilrirung ixrriilir*'i"lan urir' p*i;k r*ng lxrlatr*.

A*t tian liabiurs p;ii:k tsngguh;rn di*kui auis ls*n*liucnsi il;ai;i1i pvrtr:,.ir
mrndau:r,t t,ang rin:birl iSari pcrl:*d:lrn iuiniah t{rl.*krl asct il*n iji:l:riii.rn merltli.tii
I*yrmn keurn.gar: rLr1,!;rr1 &*lr prng*nillrt l1ajxi(;rsri d*n lriritilrm.t. i.i;rillir*s p.l;;rk

l;rng,guir;trt i.li,rkrrr rillt$li :('rntLl IL*rh'(liun L(lrltr:rIlp{r1gr ).1n}i [xrich irli(trilni]i slrLT

:rtgi i:sliai r'.,lng i:cliu':'r iciL*n:penxlri . xp.inian,g hi:srtr ktmung,klr:ln d;lpat

iiirn*ni;rrltliar: t:nrrili mcl"ijlltriril.ft lab;l l<,:nir paiak pirrl* n:ara 
'lera::g.

I'xr,al< txnggi{r*n ulir&r::'rirnglln menggurt,lk*n til.ii paiak }*ni lxrlaiiu .it.au }-s}ra
suhs*.rnri;ll r"rlah hrrl,;ii<u piu"l;r kn,ft;;rl I;i;:,ur*n pr:-*ts; k*r"u.t:r!,;i;:. l'illlk ir:rgtui:an
ilii'r*h;lnlian ilau ilikreri:rkilr,}llan,lafi.,ran laba rug.i tkn f'eni};lpiil*n
Itrmprchuisii laln.

A:i-r .Ln li*hililai ;:t"il*k r.rn,qsui:;rn lapabila xd;l dr*,*li;iln iit r"Lrlam l.rp;r*n pt,risi
licu;"rng,an liirs il'l*rr l<.lmpcnxtsi :r:s*ri rbng*n pcnraii;ln as.-'t dsn li;i:iiic.ls p'iph
lqini.

Itr"rii;;lh;in aus li;lrrlius palalt.iiu'rr;rt k*ri]<.ir hilril po-mr*li*-ur": ditcritrt;: **au. illla
ll.*lisr ilana n1*n$iliil]iin hr:riiing, ketilia hasil han"iing t*rbur dircntiri<,.a:.

L f[rq&iuI.{e}LEsTli1

I)ahn: ;]rirlrraf;ili 1i*1:iiriix:: *kr.rnmnsi }{ch* l}an;i, r'xr:lg Jlunglt$flilll "lala;:: {-auit*t:
2 *rir lapul;,.n li*r*ng;n, tr1;:n;licr Inv,.'rtasi harus memirult .:iti:rilii. purtimbang;*:.

liun a:ur:rsi *ur nil;ri lxrcirar ,lr*t d;rn liai:rlr*rr -rirng riilak terxi.li.r ,:ieh x*rlxl-
sumber hirr. LsrinrNsi cLrn il{l.tll:si herdruukxn pril* pengllan:an histcr;s dan i:}<ror
l*ir: 1*ng d;;xrunti-r;lngka* re l*r,ar.

&llnat*r lrtv*susi lrtrlitlalljnan bahrtx l(nl;trns,il;iFan l"'lerikut rcl;*r nenctliul'
ikhtissr csrir:ritsi- irerunrh.rnpin. dlln rr-*llnsi sig:'rit'ilian 1';lng dlru;* *l,rir }fun*l*t
lntrs*lsi, !';rng 1xrrl*mp;+k r*rhailap iur:"ri,r r-ilrrnLrh \'"11'tg Cil,;,li.,i,rll;rn >N'I'ti1

p* n gun gj*I i::u:r ifu i,lt]] ];rp*r";ur lir,rlu]ga r:.
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Reksa Dana il{ega ;lssct }lantap
Catstan Atas Laporan Kcuangan Prr 3l llsember 3019

Dengar Angka Ferbanclingan t-intuk Tahun 10lfi

Pertimbaugan

Pcnimhar:g,xn b*nk*r iiill"rar rlch 5'1anr1er i::r',.rstari Jalam trrlx;$ i::rpien:*n*rsl
kchijakan ;rk*nrtr:si lttkNr llana y.lng n:enrilih .1*mp;r}< ynng piiling signtfrkan trrila;:rat

irux ]a}'r - iu::r l*h 1an,q d ialiui da la m layxrran krmng,lr:-

a. ,llata uan.q fungsional

l.{ara u:lrrg iru.rgsion*i }i.cirsl l)an*;u}llrh }na{a llrlng lingkunga:r tl<nncmi uuma
d:.msnil Rck* l),i;:* lxroptrnni, tnrllvr ui;rg ter*-lrlrt. ;in*;-a l:tit:- a*,rlrrh 1-;lng

mempcngaru.h; nji:l; g:rtcflrlir} rtck d;ln Lillli fc]',\(rrtil.'in, m,lk3 *tn6 iixri l](r,qara

-yang li*liuamn f*rsilingafi ,.iarr p*arlurilit wb;tgru;:11 i:es"rr i'!"tr]l.ntu:tan rrilai
pi:noitlio ci*k riar: tlnlr lxjnYcrunn, dari :"nerr:pxhkan Inatil tlrll:,g -vling m*ntl danx

d*ri * k t i v' i tt"r pr:il eialr&ln r:l i lr'i"' i I 1,;o n.

b. Klasiiika*i Asrr Kcrraugan rlan l"iabiliurs hcuangan

R-rk*l i)an;l nrenrnrul,;an klariiilirrsi ff(i ilrn liahililas trnvnut q.l;tt;n irscl

k*uang;rn J*n li,r'iril;rxs ltu"ln-{an den,q,an prrtibon$iin ;lpal<ah a\el il{c iiahiljur
l*rsubul nlemyl"r.rili d,.:iiniri 1.;ing iiitc*ip1u:: d;r1:l:r: lSAK N*.:i ;:el"lri )*0/:1.

l)en,gan llcmllqi,-rn. a.xr lt*ing*n dan iiabllir.ls lirutngiln di*:urr :*s*'ri Jcng:ill
Itebli"rii*n ;ll(ilnillr.r licli*r llr::ra seperti v:rn.qliiungiruphtn i1*l*m *lut*n r.

r. Cadangan Kr:rugian lJenurunan Nilai Aset Ktuangat:

Ladxngr"rn kent,qi;ur f(nu:unitn nilai d.ipclillxa pi1{h lun:iah l'rn,q l:r*nu'ut X*lt:air:r

lnl,*strnr *d*lal"r m'-;r:lilai unrul< menuru}r ii,rmungl;.in*n :i,"1;tli tena.q:lrnr.a r;s*l

keul*.41n. 
'l)*oLi 

xr.rap ung;ai lapor*n p{.}i!i}l i,ltt*ln,iirn, Rtli*.1 i}tn;l scaar;l spcsillii
m*ne iuh .1prliah r*}ah tcrirrrkti *hyclitii hal':ro;l ri.tittti il\r:i lttu-atq*t: t*lah
mengri;r m i lrmlr-ui'r;1r.r ni lai ir.id;ik trr*rgih)

*clxngan l,ang ,ii1:,.nr*l< irci;rl,rh b*rcixsariia:: f(:l$iljlllr;ril penil8ihiln n:;.;sr lal* da:r

t*krc.rl-tilli.t*llainllr,a -\"l:.! rt)ungkin nr.rr:rp*ngur:}ri iitli:ktii;:iir;rs.;:rura l"iin
kemgr"rgkin;ln krririir*n jikurilit^rx aau liusuliu.n k*u*:pm \;111g stgnihli;rrr 1';lng
rlialaxr i rileh de1:tru:' ittflt rg1"'1111cLun 1"lent hr \ .lran \';i nt sl u,rl i i i lisn.

tl. Paiak llenghasilan

F*rti;y1bangiu: r,;rr"tg signiiili;rn dihutuhha:r u*tul" m.nenruL1n iumlah p;ritii
penghariian. Trrillp*r lr.trcrprcursi auli pcriltrlvllr in$k, jur'::lilh rrar*riisi fun
p,i:rhi tung*r: \,arlg rnr:nga!;ibarkan kcriilliipinti:in prll1*l1ltl;tfi iu-"n,ah paiali

ptng}:;lsrhrn.
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Iteksa Dsna :l{ega ,lrset i}lanrap
Caiatar Atas Laporan Keuangan Per 31 lhst'mh'r 201t)

I)engan Angk;r Perbandirrgan [Jntuk Tahun 2018

Lstimasi dan irum:i

Asumsi iltt)rl.l;l n:erng*:ral *srifiirsi kr:ridallp;:"rtu:r iiinr,lxl r.iiltang, Ja:: slir:rr*r' uum;l
cstirtaqi ttrwl'ri:r pai,l *ing{'li I-.riapr:r*n f iuig mcllipunrai :'is:kr: signl:',}<a:r y*ng
rnenl'rbahl<;rn ;:!**1)'*r1i1i;1n nlat(riirl terhar.Lip nrl*i tclu*urr ascr *rn Jiahi lrrr.r iklun:
prrir:de irrdtr"r xl.rniuinv;.1 Jirurgl<lpli;rr: di h;rwr$ in1.

X{an$jrr Invcsui";i *'rcni.lix*1rl(rrt irrr-r-l1si clln estil'nxsl l-a;iii;1 parrrncrar ya*S trl':*lii, *},t{
lap"rrun kciurng;ln disusr.u":. l<cad;un d"rln rrslrnr.;i .-v*ng ;r&1 r(nrsn* pcri<iuhil:rgln mnxt
iiuprn d:rprrt kn:irih li;tr.-rfla pcnrbrrlun litnrllsi Filrrr \"ang rinrlru! di lrrir l<.r:nrlali

X'Lrr:xier 1:tt'ssr;bi P*r'uh;r]u: t*r's*[:r.:r lcrrcrmi:: ilr]xnl ?i]i"rn):i lictili* trrjx*i.

Nilai ltr:aiar As*t Kruangan dau Liabilitas (euangan

Smnli*r Akunun:: Hcixtir,gian iii indontsil+ r"r'r.nsriarntiii.ln p*nguliuriin nilt iicu;tnglrn
,"1an ljilirii:i,;s ifrlr-rltii.l pada lrilai l1ialfirll!;1. d;:n i1(t'i)?lliin inj nrci:;ih.rfLrSk;r:

I)cnggunairil r:sriflrflli. lir:r'*frrr:nrr:r ;^*ngul<unu'l nilaj rvaial r-ar"rg rig:riiikan riittntuj*rn
lxrt.l;xukirn hukti *hu.rlttri rang,.i",lpiat iJir,criiik*r ix'p,;rri nilai tukar, r:ngk;it bai;i
ha*r}l, xcltngli;ln sxii ,ian l;exrr;rt pcruLxd:rn niJxi rv;lt*r .1*p*l m*nj::r"ii itrlrr:tlr li.rila
p*ngf;xrlii;r1 rnctai* pr: n i laran 1 ;;.ng, l;trbcda.
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Eeirsa Sana t{€ga /issel trlsntat
Calatan Aiag La$cr*n l(eoaiga. per 3i [e$erber Zr:]
Oaxgan Angi, ??rbardingar, ijnt(r }arui: ;*l I

har,g p;*ar y;lng wxltr;txria:alt:ru, rtritliri:':r!ai wititr *hilg*rr ili rrntllLitn btrdararkan pcrtiillhnrl$.;ri1 rerlr,rii,; ll;ruarl
Invrrtast dengan *ltn6ruLi iriidn i)*raruriur &\t'1j'}311"Lli N* I\.C,1 Krpirr:,:xtr BAItfA$"Lli N* K!P ,i{",iL. ji-:ii. rsrgta:
t Juli 10i1. llamul l)enriLrcn i^^i**it #anr.a keriilal:pasria:t lanq ru*lrkar .ialarrr p*nilaiax ri:rrhr,l, harrlr:va s*caa
signiiikan dapar hr":rlxda rL*: :'rii.rr rtalit*rnr.a.
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Q{hxE 0ana !r*qa Ascel tltan&p
aslslan Aias Laporan Keuargan per 31 ies*r4n*.;t_1{
*tnS gn .r.n*ks Fe.oafdtngall U*ttix : anvn 2*: S

I I'JIL{I ltAlA& a$II Kru:1itgA:r- D-an Ll*$llIT{5-R[EEffiE

bcrl'rrlgi:ran untui n:rlaluLr:: tranrtksi ri'rr1"a'. rlan bukan nrr.r,,rpahrn nilai peniu-:rJ,in .rlrh.* k*'ult;.rn kLurr)i an alalr
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BAB XIII 
PERSYARATAN DAN TATA CARA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 

 
 
13.1 PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
 

Sebelum melakukan pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP, maka 
calon Pemegang Unit Penyertaan harus sudah membaca dan mengerti isi 
Prospektus MEGA ASSET MANTAP beserta ketentuan-ketentuan yang ada di 
dalamnya. 
 
Formulir Pembukaan Rekening dan Formulir Profil Pemodal Reksa Dana serta 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP dapat 
diperoleh dari Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 

 
13.2 PROSEDUR PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 

 
Para calon Pemegang Unit Penyertaan yang ingin membeli Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MANTAP, untuk pertama kali, harus terlebih dahulu mengisi dan 
menandatangani Formulir Pembukaan Rekening dan Formulir Profil Pemodal 
Reksa Dana, melengkapinya dengan fotokopi bukti identitas diri (Kartu Tanda 
Penduduk untuk perorangan lokal / Paspor untuk perorangan asing dan 
fotokopi anggaran dasar, NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) serta Kartu Tanda 
Penduduk / Paspor pejabat yang berwenang untuk badan hukum) serta 
dokumen-dokumen pendukung lainnya, yang ditentukan oleh Manajer 
Investasi dengan mengacu pada Program APU dan PPT Di Sektor Jasa 
Keuangan Oleh Penyedia Jasa Keuangan di Bidang Pasar Modal, sebagaimana 
diatur dalam POJK Tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan 
Pencegahan Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa Keuangan. Formulir 
Pembukaan Rekening dan Formulir Profil Pemodal Reksa Dana tersebut wajib 
diisi dan ditandatangani oleh calon Pemegang Unit Penyertaan sebelum 
melakukan pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP yang pertama 
kali (pembelian awal) dengan dilengkapi seluruh dokumen pendukungnya 
tersebut.   

 
Pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP selanjutnya, cukup 
dilakukan oleh calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pemegang Unit 
Penyertaan dengan mengisi Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MANTAP dan melengkapinya dengan bukti pembayaran. 

 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP 
beserta bukti pembayaran dan fotokopi bukti identitas diri tersebut harus 
disampaikan kepada Manajer Investasi, baik secara langsung maupun melalui 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada). 
 
Dalam hal Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi 
menyediakan sistem elektronik, Pemegang Unit Penyertaan dapat melakukan 
pembelian Unit Penyertaan dengan menyampaikan aplikasi pemesanan 
pembelian Unit Penyertaan berbentuk formulir elektronik yang disertai 
dengan bukti pembayaran dengan menggunakan sistem elektronik yang 
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disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). Manajer Investasi wajib 
memastikan kesiapan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer 
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada) untuk pembelian Unit Penyertaan dan memastikan bahwa 
sistem elektronik tersebut telah sesuai dengan peraturan ketentuan hukum di 
bidang informasi dan transaksi elektronik yang berlaku, yang antara lain 
memberikan informasi dan bukti transaksi yang sah, menyediakan Prospektus 
elektronik dan dokumen elektronik yang dapat dicetak apabila diminta oleh 
calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau OJK, dan melindungi kepentingan 
calon Pemegang Unit Penyertaan yang beritikad baik serta memastikan calon 
Pemegang Unit Penyertaan telah melakukan pendaftaran sistem elektronik 
yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana 
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 
 
Manajer Investasi bertanggung jawab atas penyelenggaraan Formulir 
Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan dengan sistem elektronik. 
 
Dalam hal terdapat keyakinan adanya pelanggaran ketentuan sebagaimana 
diatur dalam POJK Tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan 
Pencegahan Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa Keuangan  tersebut, maka 
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk Manajer 
Investasi (jika ada) wajib menolak pesanan pembelian Unit Penyertaan dari 
calon Pemegang Unit Penyertaan. 

 
Pembelian Unit Penyertaan oleh calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau 
Pemegang Unit Penyertaan tersebut harus dilakukan sesuai dengan syarat dan 
ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET 
MANTAP, Prospektus dan dalam Formulir Pemesanan Pembelian Unit 
Penyertaan MEGA ASSET MANTAP. Pembelian Unit Penyertaan oleh calon 
Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pemegang Unit Penyertaan yang 
dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan dan persyaratan tersebut di 
atas akan ditolak dan tidak akan diproses. 

 
Ketentuan mengenai dokumen-dokumen yang harus dilengkapi dan 
ditandatangani oleh Pemegang Unit Penyertaan, yaitu Formulir Pembukaan 
Rekening dan Formulir Profil Pemodal Reksa Dana beserta dokumen-
dokumen pendukungnya sesuai dengan Program APU dan PPT Di Sektor Jasa 
Keuangan Oleh Penyedia Jasa Keuangan di Bidang Pasar Modal, sebagaimana 
diatur dalam POJK Tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan 
Pencegahan Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa Keuangan  wajib dilengkapi 
oleh calon Pemegang Unit Penyertaan sebelum melakukan pembelian Unit 
Penyertaan MEGA ASSET MANTAP yang pertama kali (pembelian awal). 
 

13.3 PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN SECARA BERKALA 
 

Dalam hal Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dapat memfasilitasi pembelian 
Unit Penyertaan secara berkala, calon Pemegang Unit Penyertaan dapat 
melakukan pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP secara berkala 
melalui Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada) yang dapat memfasilitasi pembelian Unit 
Penyertaan secara berkala, sepanjang hal tersebut dinyatakan dengan tegas 
oleh calon Pemegang Unit Penyertaan tersebut dalam Formulir Pemesanan 
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Pembelian Unit Penyertaan secara berkala MEGA ASSET MANTAP. Manajer 
Investasi wajib memastikan kesiapan pelaksanaan pembelian Unit 
Penyertaan secara berkala termasuk kesiapan sistem pembayaran pembelian 
Unit Penyertaan secara berkala. 

 
Pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP secara berkala dapat 
dilakukan dengan mengisi secara lengkap dan menandatangani Formulir 
Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan secara berkala pada saat pembelian 
Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP secara berkala yang pertama kali. 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan secara berkala sekurang-
kurangnya memuat tanggal pembelian Unit Penyertaan secara berkala, 
jumlah pembelian Unit Penyertaan secara berkala dan jangka waktu 
dilakukannya pembelian Unit Penyertaan. 

 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan secara berkala yang 
pertama kali tersebut di atas akan diberlakukan juga sebagai Formulir 
Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan yang telah lengkap (in complete 
application) untuk pembelian-pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET 
MANTAP secara berkala berikutnya. 

 
Ketentuan mengenai dokumen-dokumen yang harus dilengkapi dan 
ditandatangani oleh Pemegang Unit Penyertaan sebagaimana dimaksud pada 
butir 13.2 Prospektus yaitu Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan 
dan Formulir Profil Pemodal beserta dokumen-dokumen pendukungnya 
sesuai dengan Program APU dan PPT di Sektor Jasa Keuangan wajib 
dilengkapi oleh calon Pemegang Unit Penyertaan sebelum melakukan 
pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP yang pertama kali 
(pembelian awal). 
 

13.4 BATAS MINIMUM PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
 

Minimum pembelian awal dan selanjutnya Unit Penyertaan MEGA ASSET 
MANTAP untuk setiap Pemegang Unit Penyertaan adalah sebesar Rp100.000,- 
(seratus ribu Rupiah).  
 
Apabila pembelian Unit Penyertaan dilakukan melalui Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada), dengan 
pemberitahuan tertulis sebelumnya kepada Manajer Investasi, maka Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) 
dapat menetapkan jumlah minimum pembelian awal dan selanjutnya Unit 
Penyertaan yang lebih tinggi dari ketentuan minimum pembelian Unit 
Penyertaan diatas. 

 
13.5 HARGA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN  
 

Setiap Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP ditawarkan dengan harga sama 
dengan Nilai Aktiva Bersih awal, yaitu sebesar Rp1.000,- (seribu Rupiah) 
pada hari pertama penawaran. Selanjutnya, harga pembelian setiap Unit 
Penyertaan MEGA ASSET MANTAP ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih 
MEGA ASSET MANTAP pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan.  

 
13.6 PEMROSESAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
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Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP 
beserta bukti pembayaran dan fotokopi bukti identitas diri yang telah 
lengkap dan diterima dengan baik serta disetujui oleh Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada) sampai dengan pukul 13.00 WIB (tiga belas Waktu Indonesia Barat) dan 
pembayaran untuk pembelian tersebut diterima dengan baik (in good fund) 
oleh Bank Kustodian pada Hari Bursa pembelian, maka akan diproses oleh 
Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MANTAP pada 
akhir Hari Bursa yang sama.  

 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP 
beserta bukti pembayaran dan fotokopi bukti identitas diri yang telah 
lengkap dan diterima dengan baik serta disetujui oleh Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada) setelah pukul 13.00 WIB (tiga belas Waktu Indonesia Barat) dan 
pembayaran untuk pembelian tersebut diterima dengan baik (in good fund) 
oleh Bank Kustodian paling lambat pada hari berikutnya, maka akan diproses 
oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MANTAP 
pada akhir Hari Bursa berikutnya.  
 
Dalam hal pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP dilakukan oleh 
Pemegang Unit Penyertaan secara berkala sesuai dengan ketentuan butir 
13.3 Prospektus, maka Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan 
secara berkala dianggap telah diterima dengan baik oleh Manajer Investasi 
dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada) pada tanggal yang telah disebutkan di dalam Formulir 
Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan secara berkala yang pertama kali 
dan akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih MEGA 
ASSET MANTAP pada akhir Hari Bursa diterimanya pembayaran untuk 
pembelian Unit Penyertaan secara berkala tersebut dengan baik (in good 
fund) oleh Bank Kustodian. 
 
Apabila tanggal diterimanya pembayaran untuk pembelian Unit Penyertaan 
secara berkala tersebut bukan merupakan Hari Bursa, maka pembelian Unit 
Penyertaan secara berkala tersebut akan diproses oleh Bank Kustodian 
berdasarkan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MANTAP pada Hari Bursa 
berikutnya. Apabila tanggal yang disebutkan di dalam Formulir Pemesanan 
Pembelian Unit Penyertaan secara berkala yang pertama kali tersebut bukan 
merupakan Hari Bursa, maka Formulir Pemesanan Pembelian Unit 
Penyertaan secara berkala MEGA ASSET MANTAP dianggap telah diterima 
dengan baik oleh Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana 
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) pada Hari Bursa berikutnya. 
 
Untuk pemesanan dan pembayaran pembelian Unit Penyertaan yang 
dilakukan secara elektronik menggunakan sistem elektronik yang disediakan 
oleh Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada), jika pemesanan dan pembayaran 
pembelian tersebut dilakukan pada hari yang bukan merupakan Hari Bursa, 
maka Nilai Aktiva Bersih yang akan dipergunakan adalah Nilai Aktiva Bersih 
pada Hari Bursa berikutnya. 
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13.7 SYARAT PEMBAYARAN 
 

Pembayaran pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP dilakukan 
dengan cara pemindahbukuan / transfer dalam mata uang Rupiah ke dalam 
rekening MEGA ASSET MANTAP yang berada pada Bank Kustodian sebagai 
berikut: 
 
Bank :  BANK MANDIRI CAB. PLAZA MANDIRI 
Rekening :  MEGA ASSET MANTAP - SUBSCRIPTION 
Nomor  :  070.000.642.1767 

 
Apabila diperlukan, untuk mempermudah proses pembelian Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MANTAP, atas permintaan Manajer Investasi, maka Bank 
Kustodian dapat membuka rekening atas nama MEGA ASSET MANTAP pada 
bank lain. Rekening tersebut sepenuhnya menjadi tanggung jawab dari dan 
dikendalikan oleh Bank Kustodian. 

 
Biaya pemindahbukuan / transfer tersebut diatas, jika ada, menjadi 
tanggung jawab calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pemegang Unit 
Penyertaan. 
 
Manajer Investasi akan memastikan bahwa semua uang para calon Pemegang 
Unit Penyertaan yang merupakan pembayaran untuk pembelian Unit 
Penyertaan MEGA ASSET MANTAP dikreditkan ke rekening atas nama MEGA 
ASSET MANTAP di Bank Kustodian paling lambat pada akhir Hari Bursa 
disampaikannya transaksi pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP. 
 

13.8 SUMBER DANA PEMBAYARAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
  
 Dana pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP sebagaimana 

dimaksud di atas hanya dapat berasal dari: 
 

a. calon Pemegang Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP; 
b. anggota keluarga calon Pemegang Unit MEGA ASSET MANTAP; 
c. perusahaan tempat bekerja dari calon Pemegang Unit Penyertaan MEGA 

ASSET MANTAP; dan/atau 
d. Manajer Investasi, Agen Penjual dan/atau asosiasi yang terkait dengan 

Reksa Dana, untuk pemberian hadiah dalam rangka kegiatan pemasaran 
Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP. 

 
 Dalam hal pembelian Unit Penyertaan oleh Pemegang Unit Penyertaan 

menggunakan sumber dana yang berasal dari pihak sebagaimana dimaksud 
pada huruf b, huruf c, dan huruf d di atas, Formulir Pembelian Unit 
Penyertaan MEGA ASSET MANTAP wajib disertai dengan lampiran surat 
pernyataan dan bukti pendukung yang menunjukkan hubungan antara calon 
Pemegang Unit Penyertaan dengan pihak dimaksud. 
 

13.9 PERSETUJUAN PERMOHONAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN, SURAT 
KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN DAN LAPORAN BULANAN 

 
 Manajer Investasi dan Bank Kustodian berhak menerima atau menolak 

pemesanan pembelian Unit Penyertaan secara keseluruhan atau sebagian. 
Bagi pemesanan pembelian Unit Penyertaan yang ditolak seluruhnya atau 
sebagian, maka dana pembelian atau sisanya akan dikembalikan oleh 
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Manajer Investasi atas nama calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau 
Pemegang Unit Penyertaan tanpa bunga dengan pemindahbukuan / transfer 
dalam mata uang Rupiah ke rekening yang terdaftar atas nama calon 
Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pemegang Unit Penyertaan. 
Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit 
Penyertaan dan mengirimkan kepada Pemegang Unit Penyertaan, baik 
secara langsung atau melalui Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk Manajer Investasi (jika ada) dalam waktu paling 
lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah aplikasi pembelian Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MANTAP dari Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan 
diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa 
Dana yang ditunjuk Manajer Investasi (jika ada) dan pembayaran untuk 
pembelian tersebut diterima dengan baik oleh Bank Kustodian (in complete 
application and in good fund). Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 
tersebut akan menyatakan jumlah Unit Penyertaan yang dibeli dan dimiliki 
serta Nilai Aktiva Bersih setiap Unit Penyertaan pada saat Unit Penyertaan 
dibeli.  

 
Di samping Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan, maka Pemegang 
Unit Penyertaan akan mendapatkan Laporan Bulanan. 
 
Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan merupakan bukti kepemilikan 
Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP.  
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BAB XIV 
PERSYARATAN DAN TATA CARA PENJUALAN KEMBALI (PELUNASAN) 

UNIT PENYERTAAN 
 
 
14.1 PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 

Pemegang Unit Penyertaan dapat menjual kembali sebagian atau seluruh 
Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP yang dimiliki dan Manajer Investasi 
wajib melakukan pembelian kembali Unit Penyertaan tersebut pada setiap 
Hari Bursa. 

 
14.2 PROSEDUR PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 
 Penjualan kembali oleh Pemegang Unit Penyertaan dilakukan dengan 

mengisi Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP 
yang ditujukan kepada Manajer Investasi, yang dapat disampaikan secara 
langsung atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada). 

 
Dalam hal Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk oleh  Manajer Investasi (jika ada) di bawah koordinasi Manajer 
Investasi menyediakan sistem elektronik, Pemegang Unit Penyertaan dapat 
melakukan penjualan kembali Unit Penyertaan dengan menyampaikan 
aplikasi penjualan kembali Unit Penyertaan berbentuk formulir elektronik 
dengan menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer 
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada). Manajer Investasi wajib memastikan kesiapan sistem 
elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) untuk penjualan 
kembali Unit Penyertaan dan memastikan bahwa sistem elektronik tersebut 
telah sesuai dengan peraturan ketentuan hukum di bidang informasi dan 
transaksi elektronik yang berlaku, yang antara lain memberikan informasi 
dan bukti transaksi yang sah, dokumen elektronik yang dapat dicetak 
apabila diminta oleh Pemegang Unit Penyertaan dan/atau OJK, dan 
melindungi kepentingan Pemegang Unit Penyertaan yang beritikad baik serta 
memastikan Pemegang Unit Penyertaan telah melakukan pendaftaran sistem 
elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 

 
Manajer Investasi bertanggung jawab atas penyelenggaraan Formulir 
Penjualan Kembali Unit Penyertaan dengan sistem elektronik. 

 
 Penjualan kembali Unit Penyertaan harus dilakukan sesuai dengan syarat 

dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET 
MANTAP, Prospektus dan dalam Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MANTAP. 

 
 Penjualan kembali Unit Penyertaan yang dilakukan menyimpang dari syarat 

dan ketentuan tersebut di atas tidak akan diproses. 
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14.3 BATAS MINIMUM PENJUALAN KEMBALI DAN SALDO MINIMUM KEPEMILIKAN 
UNIT PENYERTAAN 

 
Batas minimum penjualan kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP 
bagi setiap Pemegang Unit Penyertaan adalah sebesar Rp100.000,- (seratus 
ribu Rupiah) setiap transaksi. 

 
Saldo Minimum Kepemilikan Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP yang 
harus dipertahankan oleh setiap Pemegang Unit Penyertaan adalah sebesar 
Rp100.000,- (seratus ribu Rupiah).  
 
Apabila penjualan kembali Unit Penyertaan mengakibatkan jumlah 
kepemilikan Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP yang tersisa kurang dari 
Saldo Minimum Kepemilikan Unit Penyertaan sesuai dengan yang 
dipersyaratkan pada Hari Bursa penjualan kembali Unit Penyertaan, maka 
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada) harus memberitahukan kepada Pemegang Unit 
Penyertaan untuk melakukan penjualan kembali seluruh Unit Penyertaan 
yang tersisa milik Pemegang Unit Penyertaan dengan mengisi secara lengkap 
dan menandatangani Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan untuk 
seluruh Unit Penyertaan yang tersisa tersebut. 
 
Apabila penjualan kembali Unit Penyertaan dilakukan melalui Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada), dengan 
pemberitahuan tertulis sebelumnya kepada Manajer Investasi, maka Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) 
dapat menetapkan jumlah minimum penjualan kembali Unit Penyertaan dan 
saldo minimum kepemilikan Unit Penyertaan yang harus dipertahankan yang 
lebih tinggi dari ketentuan minimum penjualan kembali dan saldo minimum 
kepemilikan Unit Penyertaan di atas. 

 
14.4 BATAS MAKSIMUM PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 

Manajer Investasi berhak membatasi jumlah penjualan kembali Unit 
Penyertaan MEGA ASSET MANTAP dalam 1 (satu) Hari Bursa sampai dengan 
20% (dua puluh persen) dari total Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MANTAP 
pada Hari Bursa penjualan kembali Unit Penyertaan. Batas Maksimum 
penjualan kembali Unit Penyertaan dari Pemegang Unit Penyertaan berlaku 
akumulatif dengan permohonan pengalihan investasi dari Pemegang Unit 
Penyertaan (jumlah total permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan 
dan pengalihan investasi dari Pemegang Unit Penyertaan). 
 
Dalam hal Manajer Investasi menerima atau menyimpan permohonan 
penjualan kembali Unit Penyertaan dalam 1 (satu) Hari Bursa lebih dari 20% 
(dua puluh persen)  dari total Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MANTAP pada 
Hari Bursa diterimanya permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan dan 
Manajer Investasi bermaksud menggunakan haknya untuk membatasi jumlah 
penjualan kembali Unit Penyertaan, maka kelebihan permohonan penjualan 
kembali Unit Penyertaan tersebut oleh Bank Kustodian atas instruksi 
Manajer Investasi dapat diproses dan dibukukan serta dianggap sebagai 
permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan pada Hari Bursa berikutnya 
yang ditentukan berdasarkan urutan permohonan (first come first served) di 
Manajer Investasi setelah Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa 
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) memberitahukan 
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keadaan tersebut kepada Pemegang Unit Penyertaan, yang permohonan 
penjualan kembali Unit Penyertaannya tidak dapat diproses pada Hari Bursa 
diterimanya permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan tersebut, dan 
memperoleh konfirmasi dari Pemegang Unit Penyertaan bahwa permohonan 
penjualan kembali Unit Penyertaan dapat tetap diproses sebagai 
permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan pada Hari Bursa berikutnya, 
yang ditentukan berdasarkan urutan permohonan (first come first served) di 
Manajer Investasi. 

 
14.5 PEMBAYARAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
  

Pembayaran dana hasil penjualan kembali Unit Penyertaan akan dilakukan 
dalam bentuk pemindahbukuan / transfer dalam mata uang Rupiah ke 
rekening yang terdaftar atas nama Pemegang Unit Penyertaan. Biaya 
pemindahbukuan / transfer, jika ada, merupakan beban dari Pemegang Unit 
Penyertaan. Pembayaran dana hasil penjualan kembali Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MANTAP dilakukan sesegera mungkin, paling lambat 7 (tujuh) 
Hari Bursa sejak Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan yang telah 
lengkap sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak 
Investasi Kolektif MEGA ASSET MANTAP, Prospektus dan Formulir Penjualan 
Kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP diterima dengan baik oleh 
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada). 

 
14.6 HARGA PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN  
 

Harga penjualan kembali setiap Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP 
adalah harga setiap Unit Penyertaan pada Hari Bursa yang ditentukan 
berdasarkan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MANTAP pada akhir Hari Bursa 
tersebut. 

 
14.7 PEMROSESAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP yang 
telah lengkap sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam 
Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET MANTAP, Prospektus dan dalam 
Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP dan 
diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa 
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) sampai dengan pukul 
13.00 WIB (tiga belas Waktu Indonesia Barat), maka akan diproses oleh Bank 
Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MANTAP pada akhir 
Hari Bursa yang sama. 

 
Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP yang 
telah lengkap sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam 
Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET MANTAP, Prospektus dan dalam 
Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP dan 
diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa 
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) setelah pukul 13.00 
WIB (tiga belas Waktu Indonesia Barat), maka akan diproses oleh Bank 
Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MANTAP pada akhir 
Hari Bursa berikutnya. 
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Untuk penjualan kembali Unit Penyertaan yang dilakukan secara elektronik 
menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada), jika penjualan kembali Unit Penyertaan tersebut dilakukan pada hari 
yang bukan merupakan Hari Bursa, maka Nilai Aktiva Bersih yang akan 
dipergunakan adalah Nilai Aktiva Bersih pada Hari Bursa berikutnya. 
 

 14.8 SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN 
 
 Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit 

Penyertaan, yang menyatakan antara lain, jumlah Unit Penyertaan yang 
dijual kembali dan dimiliki serta Nilai Aktiva Bersih setiap Unit Penyertaan 
pada saat Unit Penyertaan dijual kembali, dan mengirimkan kepada 
Pemegang Unit Penyertaan, baik secara langsung atau melalui Manajer 
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk Manajer Investasi 
(jika ada) dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah aplikasi 
penjualan kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP dari Pemegang 
Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in complete 
application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk Manajer Investasi (jika ada). 

 
14.9 PENOLAKAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 

Setelah memberitahukan secara tertulis kepada OJK dengan tembusan 
kepada Bank Kustodian, maka Manajer Investasi dapat menolak pembelian 
kembali (pelunasan) atau menginstruksikan Agen Penjual Efek Reksa Dana 
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) untuk melakukan penolakan 
pembelian kembali (pelunasan) Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP 
apabila terjadi hal-hal sebagai berikut: 
 
(i) Bursa Efek, dimana sebagian besar portofolio Efek MEGA ASSET 

MANTAP diperdagangkan, ditutup; atau 
(ii) Perdagangan Efek, atas sebagian besar portofolio Efek MEGA ASSET 

MANTAP di Bursa Efek, dihentikan; atau 
(iii) Keadaan darurat. 

 
Manajer Investasi wajib memberitahukan secara tertulis hal tersebut di atas 
kepada Pemegang Unit Penyertaan, paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah 
tanggal instruksi penjualan kembali dari Pemegang Unit Penyertaan diterima 
oleh Manajer Investasi. 

 
Bank Kustodian dilarang mengeluarkan Unit Penyertaan baru selama periode 
penolakan pembelian kembali (pelunasan) Unit Penyertaan. 
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BAB XV 
PERSYARATAN DAN TATA CARA PENGALIHAN INVESTASI 

 
 
15.1 PENGALIHAN INVESTASI 

 
Pemegang Unit Penyertaan dapat mengalihkan sebagian atau seluruh 
investasi dalam Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP ke Reksa Dana 
lainnya, demikian sebaliknya, yang dikelola oleh Manajer Investasi pada 
Bank Kustodian yang sama maupun Bank Kustodian yang berbeda atas nama 
Pemegang Unit Penyertaan yang sama dengan Reksa Dana awal. 

 
15.2 PROSEDUR PENGALIHAN INVESTASI 

 
Pengalihan investasi dilakukan dengan mengisi dan menyampaikan Formulir 
Pengalihan Investasi kepada Manajer Investasi atau melalui Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 
 
Dalam hal Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) di bawah koordinasi Manajer 
Investasi menyediakan sistem elektronik, Pemegang Unit Penyertaan dapat 
melakukan Pengalihan investasi dengan menyampaikan aplikasi Pengalihan 
investasi berbentuk formulir elektronik dengan menggunakan sistem 
elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). Manajer 
Investasi wajib memastikan kesiapan sistem elektronik yang disediakan oleh 
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada) untuk Pengalihan investasi dan memastikan 
bahwa sistem elektronik tersebut telah sesuai dengan peraturan ketentuan 
hukum di bidang informasi dan transaksi elektronik yang berlaku, yang 
antara lain memberikan informasi dan bukti transaksi yang sah, dokumen 
elektronik yang dapat dicetak apabila diminta oleh Pemegang Unit 
Penyertaan dan/atau OJK, dan melindungi kepentingan Pemegang Unit 
Penyertaan yang beritikad baik serta memastikan Pemegang Unit Penyertaan 
telah melakukan pendaftaran sistem elektronik yang disediakan oleh 
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada). 
 
Pengalihan investasi tersebut harus dilakukan sesuai dengan syarat dan 
ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET 
MANTAP, Prospektus dan dalam Formulir Pengalihan Investasi Reksa Dana 
yang bersangkutan. Pengalihan investasi oleh Pemegang Unit Penyertaan 
yang dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan dan persyaratan-
persyaratan dalam Reksa Dana yang bersangkutan akan ditolak dan tidak 
diproses. 

 
15.3 PEMROSESAN PENGALIHAN INVESTASI 

 
Pengalihan investasi diproses oleh Manajer Investasi dengan melakukan 
pembelian kembali Unit Penyertaan Reksa Dana yang bersangkutan yang 
dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan dan melakukan penjualan Unit 
Penyertaan Reksa Dana lainnya yang diinginkan oleh Pemegang Unit 
Penyertaan. 
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Formulir Pengalihan Investasi yang telah lengkap dan diterima dengan baik 
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada) sampai dengan pukul 13.00 WIB (tiga belas 
Waktu Indonesia Barat) akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai 
Aktiva Bersih Reksa Dana yang bersangkutan pada akhir Hari Bursa yang 
sama. 
 
Formulir Pengalihan Investasi yang telah lengkap dan diterima dengan baik 
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada) setelah pukul 13.00 WIB (tiga belas Waktu 
Indonesia Barat) akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva 
Bersih Reksa Dana yang bersangkutan pada akhir Hari Bursa berikutnya. 
 
Untuk pengalihan investasi yang dilakukan secara elektronik menggunakan 
sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada), jika 
pengalihan investasi dilakukan pada hari yang bukan merupakan Hari Bursa, 
maka Nilai Aktiva Bersih yang akan dipergunakan adalah Nilai Aktiva Bersih 
pada Hari Bursa berikutnya. Diterima atau tidaknya permohonan pengalihan 
investasi sangat tergantung dari ada atau tidaknya Unit Penyertaan Reksa 
Dana yang dituju. 
 
Dana investasi Pemegang Unit Penyertaan, yang permohonan pengalihan 
investasinya telah diterima oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada), akan 
dipindahbukukan oleh Bank Kustodian ke dalam rekening Reksa Dana yang 
dituju, sesegera mungkin paling lambat 4 (empat) Hari Bursa terhitung sejak 
Formulir Pengalihan Investasi telah lengkap dan diterima dengan baik oleh 
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada). 
 

15.4 BATAS MINIMUM PENGALIHAN INVESTASI DAN SALDO MINIMUM 
KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN 
 
Batas minimum pengalihan dan saldo minimum kepemilikan Unit Penyertaan 
yang berlaku adalah sama dengan besarnya Batas Minimum Penjualan 
Kembali dan Saldo Minimum Kepemilikan Reksa Dana yang bersangkutan. 
Apabila pengalihan investasi mengakibatkan jumlah kepemilikan Unit 
Penyertaan yang tersisa dalam Reksa Dana yang bersangkutan kurang dari 
Saldo Minimum Kepemilikan Unit Penyertaan sesuai dengan yang 
dipersyaratkan pada Hari Bursa pengalihan investasi, maka Manajer Investasi 
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi 
(jika ada) harus memberitahukan kepada Pemegang Unit Penyertaan untuk 
melakukan pengalihan atas seluruh investasi yang tersisa milik Pemegang 
Unit Penyertaan, dengan mengisi secara lengkap dan menandatangani 
Formulir Pengalihan Investasi, untuk seluruh investasi yang tersisa tersebut.  
 
Ketentuan mengenai saldo minimum kepemilikan Unit Penyertaan MEGA 
ASSET MANTAP berlaku terhadap pengalihan investasi dari MEGA ASSET 
MANTAP ke Reksa Dana lain yang memiliki fasilitas pengalihan investasi yang 
dikelola oleh Manajer Investasi dan penjualan kembali Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MANTAP. 
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15.5 BATAS MAKSIMUM PENGALIHAN INVESTASI 
 

Manajer Investasi berhak membatasi jumlah pengalihan investasi dari Unit 
Penyertaan MEGA ASSET MANTAP ke Unit Penyertaan Reksa Dana lainnya 
dalam 1 (satu) Hari Bursa sampai dengan 20% (dua puluh persen) dari total 
Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MANTAP pada Hari Bursa dilakukannya 
pengalihan investasi. Batas maksimum pengalihan investasi dari Pemegang 
Unit Penyertaan di atas berlaku akumulatif dengan permohonan penjualan 
kembali Unit Penyertaan dari Pemegang Unit Penyertaan (jumlah total 
permohonan pengalihan investasi dan penjualan kembali Unit Penyertaan 
dari Pemegang Unit Penyertaan). Dalam hal Manajer Investasi menerima 
atau menyimpan permohonan pengalihan investasi dalam 1 (satu) Hari Bursa 
lebih dari 20% (dua puluh persen)  dari total Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET 
MANTAP pada Hari Bursa diterimanya permohonan pengalihan investasi dan 
Manajer Investasi bermaksud menggunakan haknya untuk membatasi jumlah 
pengalihan investasi, maka kelebihan permohonan pengalihan investasi 
tersebut oleh Bank Kustodian atas instruksi Manajer Investasi dapat diproses 
dan dibukukan serta dianggap sebagai permohonan pengalihan investasi 
pada Hari Bursa berikutnya, yang ditentukan berdasarkan urutan 
permohonan (first come first served) di Manajer Investasi, setelah Manajer 
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada) memberitahukan keadaan tersebut kepada Pemegang 
Unit Penyertaan yang permohonan pengalihan investasinya tidak dapat 
diproses pada Hari Bursa diterimanya permohonan pengalihan investasi 
tersebut, dan memperoleh konfirmasi dari Pemegang Unit Penyertaan 
bahwa permohonan pengalihan investasi dapat tetap diproses sebagai 
permohonan pengalihan investasi pada Hari Bursa berikutnya, yang 
ditentukan berdasarkan urutan permohonan (first come first served) di 
Manajer Investasi. 

 
15.6 SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN 
 
  Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit 

Penyertaan, yang menyatakan antara lain, jumlah investasi yang dialihkan 
dan dimiliki serta Nilai Aktiva Bersih setiap Unit Penyertaan pada saat 
investasi dialihkan, yang akan dikirimkan dalam waktu paling lambat 7 
(tujuh) Hari Bursa setelah aplikasi pengalihan investasi dalam MEGA ASSET 
MANTAP dari Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan 
baik (in complete application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 
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BAB XVI 
PENGALIHAN KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN 

 
16.1 PENGALIHAN KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN 
 

Kepemilikan Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP hanya dapat beralih atau 
dialihkan oleh Pemegang Unit Penyertaan kepada Pihak lain tanpa melalui 
mekanisme penjualan, pembelian kembali atau pelunasan dalam rangka: 

 
a. Pewarisan; atau 
b. Hibah. 

 
16.2 PROSEDUR PENGALIHAN KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN 
 

Pengalihan kepemilikan Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP wajib 
diberitahukan oleh ahli waris, pemberi hibah, atau penerima hibah kepada 
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada) dengan bukti pendukung sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan, untuk selanjutnya diadministrasikan di Bank 
Kustodian. 
 
Pengalihan kepemilikan Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP sebagaimana 
dimaksud pada butir 16.1 di atas harus dilakukan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dalam bidang pewarisan dan/atau hibah. 
 
Manajer Investasi pengelola MEGA ASSET MANTAP atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) wajib 
menerapkan Program APU dan PPT Di Sektor Jasa Keuangan terhadap pihak 
yang menerima pengalihan kepemilikan Unit Penyertaan dalam rangka 
pewarisan dan/atau hibah sebagaimana dimaksud pada butir 16.1 di atas. 
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BAB XVII 
SKEMA PEMBELIAN DAN PENJUALAN KEMBALI (PELUNASAN) UNIT 

PENYERTAAN SERTA PENGALIHAN INVESTASI 
 
 
 
Pembelian Unit Penyertaan 
 

 

 

a. Tanpa Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD) 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Formulir Instruksi 

Uang 

Mengirimkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 

Pemodal Manajer Investasi Bank 
Kustodian 

APERD Bank 
Kustodian 

Manajer Investasi 
Instruksi Instruksi 

Uang 

Mengirimkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 

Pemodal 
 

Formulir  

Instruksi 
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Penjualan Kembali Unit Penyertaan (Pelunasan) 
 

 

 

a. Tanpa Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Mengirimkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 

Pemodal 

Pemodal 

  Manajer Investasi 

Manajer Investasi 

Bank 
Kustodian 

Bank 
Kustodian 

APERD 

Formulir Instruksi 

Uang 

Uang 

Instruksi Instruksi 

Mengirimkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 

      Formulir 

      Instruksi 
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Pengalihan Investasi (Switching) 
 
 

a. Tanpa Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD) 
 
 

 

 

 

 

 

b. Melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD) 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

  

Pemodal Manajer Investasi Bank Kustodian 
Formulir 

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 

Pemodal Manajer Investasi Bank 
Kustodian 

Reksa Dana yang dituju 
Formulir Instruksi Uang 

APERD Reksa Dana yang dituju 
Instruksi Instruksi Uang 

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 

Instruksi 
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BAB XVIII 
PENYELESAIAN PENGADUAN PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 

 
 
18.1 PENGADUAN 
  

a. Pengaduan oleh Pemegang Unit Penyertaan disampaikan kepada Manajer 
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada), yang wajib diselesaikan oleh Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada) dengan mekanisme sebagaimana dimaksud dalam angka 18.2 di 
bawah. 

 
b. Dalam hal pengaduan tersebut berkaitan dengan fungsi Bank Kustodian, 

maka Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada) akan menyampaikannya kepada Bank 
Kustodian dan Bank Kustodian wajib menyelesaikan pengaduan dengan 
mekanisme sebagaimana dimaksud dalam angka 18.2 di bawah. 

 
18.2 MEKANISME PENYELESAIAN PENGADUAN 
 

a. Dengan tunduk pada butir 18.1 di atas, maka Manajer Investasi atau Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) 
dan/atau Bank Kustodian akan melayani dan menyelesaikan adanya 
pengaduan Pemegang Unit Penyertaan. Penyelesaian pengaduan yang 
dilakukan oleh Bank Kustodian wajib ditembuskan kepada Manajer 
Investasi. 

 
b. Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 

Manajer Investasi (jika ada) dan/atau Bank Kustodian akan segera 
menindaklanjuti dan menyelesaikan pengaduan Pemegang Unit 
Penyertaan paling lambat 20 (dua puluh) Hari Kerja setelah tanggal 
penerimaan pengaduan. 

 
c. Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 

Manajer Investasi (jika ada) dan/atau Bank Kustodian dapat 
memperpanjang jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam huruf b di 
atas sesuai dengan syarat dan ketentuan yang diatur dalam SEOJK 
tentang Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku 
Usaha Jasa Keuangan. 

 
d. Perpanjangan jangka waktu penyelesaian pengaduan sebagaimana 

dimaksud pada huruf c di atas akan diberitahukan secara tertulis kepada 
Pemegang Unit Penyertaan yang mengajukan pengaduan sebelum jangka 
waktu sebagaimana dimaksud pada huruf b berakhir. 

 
e. Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 

Manajer Investasi (jika ada) menyediakan informasi mengenai status 
pengaduan Pemegang Unit Penyertaan melalui berbagai sarana 
komunikasi yang disediakan oleh Manajer Investasi, antara lain melalui 
website, surat, email atau telepon. 
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18.3 PENYELESAIAN PENGADUAN 
  

Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada) dan/atau Bank Kustodian dapat melakukan 
penyelesaian pengaduan sesuai dengan ketentuan internal yang mengacu 
pada ketentuan-ketentuan sebagaimana diatur dalam SEOJK tentang 
Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku Usaha Jasa 
Keuangan. 
 
Dalam hal tidak tercapai kesepakatan penyelesaian Pengaduan sebagaimana 
dimaksud di atas, maka Pemegang Unit Penyertaan dan Manajer Investasi 
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi 
(jika ada) dan/atau Bank Kustodian akan melakukan Penyelesaian Sengketa 
sebagaimana diatur lebih lanjut pada Bab XIX (Penyelesaian Sengketa). 
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BAB XIX 
PENYELESAIAN SENGKETA 

 
 
Sehubungan dengan pengaduan Pemegang Unit Penyertaan, dalam hal tidak 
tercapai kesepakatan penyelesaian Pengaduan sebagaimana dimaksud dalam Bab 
XVIII Prospektus, maka Pemegang Unit Penyertaan dan Manajer Investasi dan/atau 
Bank Kustodian wajib melakukan Penyelesaian Sengketa melalui Lembaga 
Alternatif Penyelesaian Sengketa (LAPS) Pasar Modal, yaitu Badan Arbitrase Pasar 
Modal Indonesia (“BAPMI”) dengan menggunakan Peraturan dan Acara BAPMI dan 
tunduk pada Undang-Undang No.30 Tahun 1999 (seribu sembilan ratus sembilan 
puluh sembilan) tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, berikut 
semua perubahannya, juncto Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No.1/POJK.07/2014 tentang Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa di Sektor 
Jasa Keuangan, berikut semua perubahannya serta ketentuan dalam Kontrak 
Investasi Kolektif MEGA ASSET MANTAP, dengan cara sebagai berikut: 
 
a. Proses Arbitrase diselenggarakan di Jakarta, Indonesia dan dalam bahasa 

Indonesia; 
b. Arbiter yang akan melaksanakan proses Arbitrase berbentuk Majelis Arbitrase, 

yang terdiri dari 3 (tiga) orang Arbiter, dimana sekurang kurangnya 1 (satu) 
orang Arbiter tersebut merupakan konsultan hukum yang telah terdaftar di OJK 
selaku profesi penunjang pasar modal; 

c. Penunjukan Arbiter dilaksanakan selambat-lambatnya dalam waktu 30 (tiga 
puluh) Hari Kalender sejak berakhirnya Masa Tenggang, sebagaimana dimaksud 
dalam Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET MANTAP / tidak tercapainya 
kesepakatan penyelesaian pengaduan dimana masing-masing pihak yang 
berselisih harus menunjuk seorang Arbiter; 

d. Selambat-lambatnya dalam waktu 14 (empat belas) Hari Kalender sejak 
penunjukan kedua Arbiter oleh masing-masing pihak yang berselisih, maka 
kedua Arbiter tersebut wajib menunjuk dan memilih Arbiter ketiga yang akan 
bertindak sebagai Ketua Majelis Arbitrase; 

e. Apabila tidak tercapai kesepakatan dalam menunjuk Arbiter ketiga tersebut, 
maka pemilihan dan penunjukkan Arbiter tersebut akan diserahkan kepada 
Ketua BAPMI sesuai dengan Peraturan dan Acara BAPMI; 

f. Putusan Majelis Arbitrase bersifat final, mengikat dan mempunyai kekuatan 
hukum tetap bagi para pihak yang berselisih dan wajib dilaksanakan oleh para 
pihak. Para pihak yang berselisih setuju dan berjanji untuk tidak menggugat 
atau membatalkan putusan Majelis Arbitrase BAPMI tersebut di pengadilan 
manapun juga; 

g. Untuk melaksanakan putusan Majelis Arbitrase BAPMI, maka para pihak yang 
berselisih sepakat untuk memilih domisili (tempat kedudukan hukum) yang 
tetap dan tidak berubah di Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta 
Pusat di Jakarta; 

h. Semua biaya yang timbul sehubungan dengan proses Arbitrase akan ditanggung 
oleh masing-masing pihak yang berselisih; dan 

i. Semua hak dan kewajiban para pihak yang berselisih akan terus berlaku selama 
berlangsungnya proses Arbitrase tersebut. 
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BAB XX 
PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR–FORMULIR 

BERKAITAN DENGAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
 
 
20.1 Informasi, Prospektus, Formulir Profil Pemodal Reksa Dana dan Formulir 

Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MANTAP (jika ada) 
dapat diperoleh di kantor Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa 
Dana yang ditunjuk Manajer Investasi (jika ada). Hubungi Manajer Investasi 
untuk keterangan lebih lanjut. 

 
20.2 Untuk menghindari keterlambatan dalam pengiriman Laporan Bulanan MEGA 

ASSET MANTAP serta informasi lainnya mengenai investasi, maka Pemegang 
Unit Penyertaan diharapkan untuk memberitahu secepatnya mengenai 
perubahan alamat kepada Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa 
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada), di mana Pemegang 
Unit Penyertaan melakukan pembelian Unit Penyertaan. 

 
 
 

 
 

Manajer Investasi 
PT MEGA ASSET MANAGEMENT 

Menara Bank Mega Lantai 2 
Jl. Kapten P. Tendean Kav.12-14A 

Jakarta 12790 
Telepon: (021) 7917 5924 
Faksimili: (021) 7917 5925 

 
 
 

                                                                                                      
Bank Kustodian 

PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk 
Plaza Mandiri, Lantai 1 Sayap Barat 
Jl. Jend. Gatot Subroto Kav.36 - 38 

Jakarta 12190 
Telepon: (021) 52913135 / 5245170 / 52913057 

Faksimili: (021) 5268201 / 5275858 
 




